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ABSTRAKSI

Pembengkakan biaya atau cost overruns adalah salah satu permasalahan
yang sering terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi, baik konstruksi gedung
maupun konstruksi jalan. Suatu proyek mengalami cost overruns apabila biaya
akhir pelaksanaan lebih besar dari biaya rencana.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab
terjadinya cosf overruns yang sering terjadi pada proyek perawatan jalan di
Kabupaten Sleman.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskriptil’ dengan jenis
metoge survei, dimana data diperoleh dengan cara wawancara dan pengisian
kuesioner. Wawancara dan pengisian kuesioner dilakukan terhadap 20 kontraktor
kelas kecil yang mempunyai sub bidang pekerjaan jalan dan berdomisili di
Kabupaten Sleman.

Metode analisis data yang dipakai adalah uji validitas, reliabilitas, dan uji
konkordansi Kendall. Hasil analisis terhadap data yang terkumpul menunjukkan
bahwa 5 faktor utama penyebab terjadinya cos/ overruns berturut-turut
berdasarkan rangkingnya adalah sebagai berikut :

Adanya kenaikan harga aspal.

Mundurnya waktu pekerjaan.

Pengendalian keuangan yang tidak baik.
Tingginya biaya operasional peralatan.
Terlambat/kekurangan bahan dalam pelaksanaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Provek konstrukst sering berhadapan dengan kompieksnya permasalahan.
Kompleksnya permasalahan yang dapat terjadi misalnya mundurnya jadwal
pekerjaan. kekurangan bahan dalam pelaksanaan dan lain-lain. Kompleksnya
permasalahan ini disebabkan oleh banyaknya faktor-faktor vang mempengaruhi
proses kontruksi secara keseluruhan, vang dapat menvebabkan terjadinva
penyimpangan hasil akhir dari rencana proyek.

Salah satu contoh proyek vang mengalami penyimpangan adalah Proyek
Jembatan Blondo di Jalan Raya Magelang (Dedy,2001). Proyek i mengalami
keterlambatan 3 bulan dari jadwal semula, sedangkan biaya membengkak 5 %
dari rencana. Penyebab utama dari penyimpangan di atas adalah seringnya terjadi
keterlambatan maternial.

Salah satu penyimpangan provek konstruksi vang sering menjadi
permasalahan utama adalah peningkatan biaya dari biava rencana/RAB semuia
(pemhengkakan biaya). Permasalahan im sangat penting untuk diperhatikan

mengingat proyek konstruksi sering berhadapan dengan anggaran yang terbatas.
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Teriebih-lebih dengan proyek-proyek pemermtah yang anggaran biayanya sangat
terbatas. Penyimpangan biaya dar1 biava rencana semuia ini sering disebut dengan

COSI OVCFruns

1.2 Perumusan Masalah

Semakin meningkatnva kebutuhan manusia terhadap transportast darat
membuat pemerintah berusaha untuk memenuh kebutuhan tersebut, antara lain
dengan penyedian sarana dan prasarana tranporiasi. Salah satu peningkatan sarana

transportasi darat adaiah pembuatan jalan-jalan baru. Dengan adanya krisis

moneter yang menimpa Indonesia sejak tahun 1997 vang sampai saat ini belum
berakhir, serta diberlakukannva otonomi daerah membuat Pemerintah Daerah
udak dapat memenuhl semua kebutuhan tersebut secara maksimal, ferutama
pembuatan jalan-jalan baru. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan
meningkatkan kualitas jalan-jalan yang sudah ada, yang dapat dilakukan dengan
proyek perawatan jalan.

Perawatan jaian sesual dengan upe konstruksinya dibutuhkan keahhan,
dan pengaiaman tersendiri baik oleh perencana maupun kontraktor. Proyek
perawatan jalan banvak dipengaruh berbagalr macam faktor, baik faktor teknis,
faktor lingkungan , sosial dan budaya. Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan
pelaksanaan perawatan jalan menyimpang dari perencanaan semula.

Seiring dengan banyaknya jalan-jalan yang ada di suatu wilayah maka
proyek perawatan jalan juga semakin banyak. Nilai nominal provek mi dapat

mencapai 34,47 % dari total biaya pembangunan sektor transportasi di Kabupaten



Sieman (data diolah dari DP3 Sub Dinas Bina Marga Kabupaten Sieman, Propinsi

DIY). Untuk Tahun anggaran 2000/2001 biaya perawatan jalan di Kabupaten
Sleman sekitar R, 1.478.388.900.00.

Seperti  pada proyek-proyek konsirukst umumnya, perawatan jalan
diperkirakan sering mengaiami pembengkakan biayva. Hal ini menimbuikan
pemikiran untuk mengkaj faktor-faktor yang menjadi penyebab pembengkakan

biaya pada proyek perawatan jalan pada suatu Kabupaten.

1.3 Tujuan Penelitian
Tuuan vang hendak dicapai pada penelitian tugas akhir ini adaiah
mengidentifikasi faktor-faktor  penyebab pembengkakan biaya pada proyek

perawatan jaian.

1.4 Batasan Masalah
Sehubungan dengan banyaknya faktor-faktor yang terkait dalam penelitian
1, maka penelitian ini akan dibatasi dengan uraian sebagai berikut :
a. Pembengkakan biaya ditinjau dari pihak kontraktor.
b. Analisis hanya akan dilakukan pada provek perawatan jalan vang sudah
selesai dikerjakan pada tahun 2000 dan 2001.
¢. Kontrakior yang akan ddisurver adalah berkuaiifikasi Kecii (K) dan

berdomisiit di Kabupaten Sieman.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bernkut :
a. Memberikan masukan bagi kontraktor-kontraktor Kelas Kecil tentang
penyebab terjadinya pembengkakan biaya pada proyek perawatan jalan.
b. Memberikan masukan kepada pihak Dinas Pekerjaan Umun, Perhubungan
dan Pertambangan Sub Dinas Bina Marga Kabupaten dalam kaitannya
dengan proyek perawatan jalan.
1.6 Keaslian

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judui Kajian Fakior-
Faktor Cost Overruns pada Proyek Perawatan Jalan belum pernah dilakukan.
Adapun peneiitian tentang cost overruns pada provek pembangunan gedung teiah
Akhir 1m bersifat melengkapi penelitian yang sudah ada, khususnya untuk proyek

perawatan jalan Kabupaten Sleman.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Cost Overruns

Cosi overruny adalah penyimpangan vang terjadt pada pelaksanaan yang
mengakibatkan biaya akhir menjadi iebih besar dari biaya rencana, penyimpangan
ini dapat diartikan pelaksanaaan proyek vang fidak sesuai dengan perencanaan
sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan biava.

Menurut (Indriani, 1999) suatu proyek dikatakan mengalamt cost
overruns/pembengkakan biaya apabiia biaya akhir/kenyataan proyek tersebut
melebihi dari biaya rencana provek/RAB  yang beium ditambah dengan profit
dan PPN.
adalah: pengaruh cuaca, biaya bahan material, perkiraan bahan yang kurang tepat,
kompieksitas proyek, kurangnya pengalaman geografi dari kontraktor, dan kurang
mengerti tentang peraturan-peraturan setempat yang ada.

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembengkakan biaya/cost overruns i
dikelompokkan menjadi tiga kelompok utama berdasarkan philosofi manajemen

kontruksi yaitu perencanaan, koordinasi dan pengendaiian (Ritz,1994).

n



Faktor-faktor penvebab terjadinya cost overruns pada proyek konstruksi

antara lain ialah estimasi biava, hubungan kerja, material, tenaga kerja. peralatan,

aspek  keuangan,  waktu  pelaksanaan,  dan kebijaksanaan  politik

(Cheryl.et AL,1993). Beberapa hal yang mempengaruhi faktor tersebut akan

diterapgkan sebagai berikut :

a.

e

Egtimasi biaya,hal-hal yang dapat menvebabkan terjadinva cost overruns
antara lain adaiah ketidaktepatan estimasi biaya, tidak memperhitungkan biava
tak terduga dan pengaruh inflasi.

Hubungan pekerjaan, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinva cost
overruns antara lain adalah sering terjadinva perubahan pelaksanaan,
hybungan vang kurang baik dengan pengawas. dan organisasi proyek vang
tidak baik.

Material, hal-hal vang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns adalah
kgnaikan harga material, terlambatnya pengiriman material. kurangnva kontrol
kyalitas barang.

Tenaga kerja, hal-hal yang dapat menycbabkan terjadinya cost overruns
adalah kurangnya tenaga kerja proyek, upah terlalu tinggi, dan kurangnya
tepaga vang berkualitas.

Peralatan, hal vang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns antara lain
mphalnya biaya peralatan dan pemakaian alat, besarnya biaya transportasi alat,

dan kesalahan penempatan alat.
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Aspek keuangan proyek, hal yang dapat menyebabkan terjadinva coss
overruns adalah cara pembayaran vang tidak tepat waktu, tidak adanya kontrol
keuangan, tingginva suku bunga pinjaman bank.

g Kebijaksanaan poiitik, hai yang dapat menyebabkannya adalah kebijaksanaan
keuangan dari pemerintah dan tidak stabilnya kondisi politikk di Indonesia

vang dapat mempengaruhi keamanan dan pelaksanaan.

2.2 Pengertian Perawatan Jalan

Perawatan jalan adalah suatu kegiatan pemeiiharaan jalan dengan
kemampuan peiayanan mantap yang dilaksanakan secara berencana sesuai dengan
kebutuhan, agar jalan dapat berperan seperti yang diperhitungkan dan kemampuan
peiayanan jalan menurun secara wajar seperti yang diperhitungkan. Perawatan
jalan bertujuan agar keadaan setiap bagian konstruksi jalan sedapat mungkin
sesuai atau mendekati keadaan yang digunakan sebagai dasar perencanaan.
Keadaan tersebut misainya vang menyangkut kadar air pada tanah dasar serta
perkerasan, nilai konstruksi, kehciman permukaan, kebebasan pandangan
pengemudi, kelegaan jalur lalu lintas dan kelegaan bahu jalan.

Sebelum suatu ruas jalan habis masa pelayanannva, pemeliharaan jalan
harus dapat membawa ruas jalan tersebut ke kondisi pelayanan mantap dengan
masa pelayanan yang lebih panjang. Kondisi pelayanan mantap dapat diartikan
ruas-ruas jalan dengan umur rencana {design /ife) yang dapat diperhitungkan serta
mengikuti standar tertentu. Suatu ruas jalan dengan pelayanan mantap, dapat pula

mengalami kerusakan setempat yang mengakibatkan penurunan kemampuan



pelayanan jauh menyimpang dari yang telah diperhitungkan.Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 2.1 .

Serviceability

} Annual Maintenance Expenditure

e

Rehabilitation
’ Expenditure,
Not A. Part

— 2
m

— 0

~ -

3 Of Maintenance—{ 6
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Serviceability s - 8
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Gambar 2.1. Kurva penunjukan karakteristik jalan (Courtesy tranportation Research)

Sumber : Wright Paquete, 1987

Expenditure Per Highway Unit




Serviceability (Kemampuan pelayanan jalan) adaiah tingkat kemampuan
jalan dalam melayani pemakai jalan vang harus sesuai dengan spesifikast vang
telah ditetapkan.

Age of i.oads adalah lamanya waktu yang mampu dilewati perkerasan
jalan yang telah dibuat, setelah adanya beban yang diberikan akibat pengoperasian
atau pemakaian jalan.

Annual Maintenance Expenditure adalah biaya yang dikeluarkan untuk
pemeliharaan suatu jalan dar kerusakan setiap tahunnya.

Annuai Reduction in Serviceability adalah grafik penurunan kemampuan
suatu jalan dalam melayani pemakai jalan akibat adanya kerusakan jalan dihitung
setiap tahunnya.

Major Rehabiiitation Expenditure, Not.A Part Of Maintenance adaiah dana
atay biaya perbaikan jalan yang jumiahnya paling besar. biaya tersebut diluar
biava pemeliharaan jalan.

Expenditure Per Highway Unit adalah besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk pemeiiharaan atau perbaikan suatu jalan setiap unit jalan.

Penurunan kemampuan pelayanan jalan pada dasarnya mengikuti suatu
garis kecenderungan, yang dipengaruhi terutama oleh sifat konstruksi perkerasan
dan kecepatan perkembangan lalu lintas. Kegiatan perawatan jalan akibat dari
perubahan konstruksi jalan, dan frekuensi terjadinya penurunan kemampuan

pelavanan terdiri dari
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a. Koreksi (pembetulan)
Adalah kegiatan perawatan jalan vang pada umumnya dilaksanakan
secara terus menerus (rutin) dan dimaksudkan agar setiap bagian jalan
dapat menjalankan fungsinya seperti/mendekati yang direncanakan.
Dengan usaha im diharapkan agar setiap unsur konstruksi akan tetap
mempunyai kemampuan dan sifat penurunan kemampuan vang
diperhitungkan semula.

b. Proteksi {periindungan)
Adalah kegiatan perawatan jalan vang umumnya dilaksanakan secara
berkala, dan dimaksudkan agar setiap bagian jalan dapat dilindungi
dart pengaruh-pengarubh luar vang bukan bersumber dari beban lalu-
lintas. Proteksi ini bertujuan agar penurunan kemampuan pelayanannya
dapat mengikuti/mendekati  garis kecenderungan vang telah
diperhitungkan

Dart Manual Pemeliharaan Jalan No. 03/MN/B/1983 vang dikeluarkan

oleh Direktorat Jenderal Bina Marga, menurut jenisnya pemeliharaan jalan dapat

dibedakan atas :

Re

INT

etak (craking).
Distorsi (distorsion).
(di

disintegration).

ngausan {polished aggr

& o0

regate).

e

Kegemukan (bieeding or flusing).

Pcnurunan pada bekas penanaman utilitas.




2.3 Pelaksana Provek Perawatan Jalan
Menurut Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000, jasa
pelaksana/pemborong dibedakan atas :

a. Calon penyedia jasa goiongan Kecil Dua/kZ adaiah perusahaan
golongan C2 {Keppres 16/94), atau perusahaan baru dapat mengikuti
pengadaan dengan nilai 0 sampai dengan R, 400.000.000,00 (empat
ratus juta).

b. Calon penyedia jasa goiongan Kecii Satw/Ki adaiah perusahaan

golongan C1 (Keppres 16/94) dan golongan B yang baru dikeiuarkan

R, 400.000.000,00 {(empat ratus juta) sampal dengan R,
1.000.000.0006,00 (satu miiyar rupiah).
c. Calon penyedia jasa golongan Menengah adalah goiongan B

{Keppres 16/94) atau golongan A yang baru dikeluarkan tahun 1999
atau tahun 2000. Dapat mengikuti pengadaan dengan nilai di atas Ry
1.000.000.000.00 (satu milyar) sampai dengan R, 3.000.000.000,00
(tiga milyar).

d. Calon penyedia jasa golongan Besar adalah perusahaan golongan A
(Keppres 16/94). Dapat mengikuti pengadaan dengan nilat di atas R;,

3.000.000.000,00 {tiga milyar) dengan syarat memiiiki kemampuan

dasar (KD} sesuai dengan nilai pekerjaan yang akan dilaksanakan.



KD = 1,5 NPt
NPt = milai pengalaman pekerjaan tertingg yang diperoieh dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun terakhir dikonverst menjadi niai sekarang
{(present value).
Dan menurut keputusan Dewan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
Nasional No : 81 /KPTS/LPIK/D/XL/2001 tentang Pedoman Sertifikasi dan
Registrast Badan Usaha Jasa Pelaksana Konstruksi Nasional tahun 2002, maka

kualifikasi penyedia jasa kontruksi dapat diithat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Kuahtfikast dan kemampuan peiaksanaan pekerjaan

Kualifikasi Kemampuan Melaksanakan Pekerjaan
Kecit K3 (K-3) o 054 100 juta B
Kecii k2 (K-2) Diatas 100 jt sd 400 jt
Kecil ki {K-1) Diatas 400 it sd 1 miliar

Menangah 2 (M-2) Diatas 1 M sd 2 miliar
Menengah 1 {(M-1) Diatas 3 M sd 10 miliar
Besar (8} Diatas 10 miliar

Berdasarkan keputusan Dewan Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
Nasional (LPJIKN), maka yang berhak mengikuti provek perawatan jalan untuk
kontraktor kelas kecl adalah provek vang bermiai O sampai dengan R,
100.000.000,00 (seratus juta), R, 100.000.000,00 ( seratus juta) sampai dengan R,

400.000.000.0

~.

U {empat ratus juta) dan R, 400.0(

13.000.00 {empat ratus juta)

berhak melaksanakan proyek perawatan jalan adalah kontrakior vang telah




mendapat sertifikat sesuai dengan kelasnya dan wajib dimuat dalam Daftar

Penyedia barang/jasa vang dikelola oleh LPJK/KADIN. Sebelum sertifikat
berdasarkan keppres 18/2000 diberlakukan, ditetapkan masa transisi yakni masa
persiapan bagi Asosiasi / LPJK / KADIN melakukan sertifikasi yang harus seiesal

selambat- selambatnya tanggal 31 Desember 2000.




BAB il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendekatan

Model atau pendekatan yang dipakai dalam penelitian i1 adalah metode

deskriptif dengan jenis metode survei. Menurut Nazir {1988), metode deskriptif
gan | ] )5 Yy

dapat dibagi atas beberapa jenis, yaitu

i. Metode Survel

2. Metode Deskriptif berkesambungan

3. Penelitian Studi Kasus.

4. Penelitian Analisa Pekerjaan dan Aktivitas.
5. Penelitian Tindakan

6. Penelitian Perpustakaan dan Dokumenter.

Metode survei adalah penvelidikan vang diadakan untuk memperoich

i

fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dan suatu kelompok
ataupun suatu daerah.

Tujuan peneeunaan metode deskriptif dengan ienis metode survel ini
. X Lo tan) = o

adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang faktor-faktor penyebab terjadinya




pembengkakan biaya (cosr overruns) pada proyek perawatan jalan Kabupaten

Sieman.

3.2 Metode Pengumpulian Data

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data bagi kepentingan
peneljtian. Pengumpulan data ini sangat penting karena dan data yang terkumpuli
ini akan dibuat analisis dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

Studi penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya
(cost pverruns) pada proyek perawatan jalan Kabupaten Sleman. Pengkajian imi
berdasarkan pada hasil analisis data vang dipercleh dari jasa pelaksana
konstyuksi/kontraktor kelas kecil vang mempunyat sub bidang pekerjaan jalan.
Untuk memperoleh data yang diinginkan maka penelitit membutuhkan bantuan
kontraktor dengan mengisi daftar pertanyaan/kuesioner, kontraktor ini  berperan
sebagai responden. Daftar pertanyaan atau kuesioner ini telah disusun sedemikian
rupa sehingga diharapkan dapat memudahkan responden untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Pengambilan data dilakukan dengan cara
wawancara dan pengisian daftar pertanyaan.

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau pengumpulan

data secara langsung. Pengumpuian data wawancara adalah usaha untuk

mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumiah pertanyaan secara

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara selalu diusahakan agar

terjadi komunikasi dan interaksi dua arah antara peneliti dan responden




sebagai  objek  penelitian.  Keuntungan — wawancara adaiah  di
mungkinkannya penggalian yang mendalam terhadap informast yang
dibutuhkan dari responden.

Kegiatan wawancara ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain :

1. Untuk memperoieh, mengkonfirmasikan, dan memperkuat fakta.

[R]

Untuk meningkatkan kepercayaan atas informasi yang telah diperoleh

sebelumnya.

8]

Untuk memperkuai perasaan atau pandangan-pandangan pribadi
seseorang yang menjadi objek penelitian.

4, Untuk memperoleh standar suatu kegiatan.

Dengan demikian faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dapat
berpengaruh terhadap keberhasiian wawancara adalah :

I. Keadaan responden atau orang vang akan diwawancarai, misalnya
karakterisk sosial, kemampuan menangkap pertanyaan, dan
kemampuan menjawab pertanyaan.

Keadaan pewawancara sendiri, karekieristik  sosial, kemampuan

I

wawangcara, dan motivasi.

(R

Situast wawancara, yaitu waktu dan tempat yang tepat.

4. Isi wawancara, seperti tingkat kepekaan pada tema, kesukaan, dan
minat bagi responden.

b. Pengisian Dattar Pertanyaan

Bentuk lain dari kegiatan wawancara adalah pengisian daftar pertanyaan

(kuesioner) yang merupakan bentuk wawancara tidak langsung. Daftar pertanyaan



ini berisikan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang logis dan merupakan
pernvataan positif vang relevan terhadap tujuan penelitian. Kepada responden
diberikan suatu daftar pertanvaan dan responden tersebut dipersilahkan untuk

menjgwab sendiri.

3.3 Kuesioner

Penclitian cara survei dilakukan dengan mengambil sampel dart suatu
daerah dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Untuk
penelitian ini sampel diambil dari kontraktor kelas kecil yang ada di daerah
Sleman, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

Kuesioner vang disebar terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi
tentang data umum responden, seperti nama dan lokasi proyek, jabatan dalam
proyek, pengalaman kerja. Bagian kedua, Daftar pertanyaan yang dipergunakan
untuk memperoleh data terdapat dalam kuesioner ini adalah sebagaian besar
penyebab terjadinya cost overruns yang didapat dari literatur yang ada.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibagi 3 bagian inti yaitu perencanaan, koordinasi
sumber daya dan lain-lain. Dari ketiga bagian ini dipisahkan lagi. yang terdiri dari

1. Perencanaan :

a. Estimast biava

b. Pelaksanaan dan hubungan kerja
2. Koordinasi sumber daya :

a. Material

b Tenaga kerja
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Mundurnya waktu pekerjaan.

Besarnva volume pekerjaan.

Banvaknya provek vang dikerjakan daiam waktu bersamaan.
Kurangnya koordinasi dengan pengawas.

Organisast proyek vang tidak batk.

Peraturan-peraturan pemerintah vang berlaku.

Adanya kenaikan harga aspal.

Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan.

Kontrol kuahtas yang buruk terhadap bahan.

Tingginya upah tenaga kerja,

Kualitas tenaga kerja yang buruk.

Tingginva harga/sewa peralatan.
ingginya biaya operasional peralatan.

Cuaca jelek

Gangguan sekitar proyek.
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3.4 Metode Analisis Data

Setelah seluruh data vang diperoleh melalui kuesioner yang terkumpul,
langkah selanjutnya adaiah melakukan metode analisis data atau pengolahan data
darn data yang terkumpui. Dan daia daitar kuesioner, data vang harus dianaiisis
adalah faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek perawatan
jalan Kabupaten Sleman. Langkah analisis atau pengolahan data vang digunakan
dalam penelitian yaitu up vahditas, rehabilitas, dan penganalisaan melalui metode
statistik.

Perhitungan yang dilakukan daiam penelitian im1 khususnya dalam
pengolahan data dilakukan oleh komputer dengan menggunakan SPSS 10,0 jor
windows, yang merupakan paket program aplikast komputer untuk menganalists
data statistik. Laporan dan hasii pembahasan atau perhitungan akan ditampilkan
dalam format SPSS. Alasan diptithnya program SPSS 10,0 for windows 1ni karena
program int mempunyai banyak keunggulan sehingga memudahkan bagi peneliti
untuk menggunakan program tersebut sebagai pengolahan data, disamping itu
juga dalam program ini menyediakan begitu banvak fasilitas anaiisis. Dalam
penelitian 1m analisis yang digunakan adalah Kenduii’s Concordance Analysis
untuk mencan rangking dari faktor-faktor dominan vang menyebabkan terjadinya

cost overruns pada proyek perawatan jalan untuk kontraktor kelas kectl.
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BAB IV

LANDASAN TEORI

4.1 Cost Control (Pengendalian Biaya)
4.1.1 Pengertian Control/pengendaiian

Pengendaiian adalah upaya yang sisiematis untuk menentukan standar
yang sesual dengan sasaran perencanaan, merancang suatu sistem informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis penvimpangan yang
terjadi dan melakukan tindakan perbaikan/koreksi, schingga sumber daya

digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapal sasaran {RJ. Mokler,

et

1972).

Pengendalhian berfungsi menjaga agar pekerjaan pada proyek sesual
dengan target dalam perjanjian kontrak sehingga dapat mencapai sasaran dan
waktu vang teiah ditentukan. Pengendalian dalam suatu proyek pembangunan
merupakan hal yang penting dan harus diperhatikan iebih lanjut. Ada enam bagian
penting yang harus diperhatikan dalam proyek kontruksi, vaitu

1. Rencana keuangan/anggaran proyek

7. Rencana wakiw/jadwai proyek
3. Standar kualitas




4. Bahan matenal dan pengangkutannya
5. Pengadaan pekerja dan produkiivitasnya

6. Provekst casi flow

{untuk biaya dan jadwal) harus termasuk :

1. Rencana pekerjaan vang telitt untuk melakukan provek secara tengkap

R

Estimas1 waktu, tenaga kerja dan biaya vang baik
3. Komunikast vang baik untuk lingkup tugas yang wajib

4. Pengeluaran yang sesuai dengan yang teiah disusun dalam anggaran

Wy

Pemeriksaan yang teratur pada kemajuan fisik provek dan pengeluaran
biaya pada proyek
6. Pemeriksaan estimasi wakiu dan Dbiaya secara periodik untuk

menyelesatkan sisa pekerjaan

~

Membandingkan biaya kenvataan dan pengeluaran dengan jadwal dan
anggaran, perbandingan keduanya pada waktu vang sama dengan

penyelesaian proyek.

4.1.2 Pengertian cost control/pengendalian biava

Rencana keuangan/anggaran provek merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam suatu proyek konstruksi, oleh karena itu diperiukan
pengendalian terhadap biaya. Pengendalian pada dasarnva adaiah alat untuk

mengatur pembukuan dalam provek.




Pengendalian biaya bukan hanya monitoring biaya dan menyimpan
beberapa macam data yang besar, tapi juga menganalisis data vang dapat langsung
diambil tindakan korcksinya sebelum terlambat. Pengendalian biaya harus dapat
ditunjukkan kepada semua pihak yang berhubungan dengan provek, tidak hanya
pemimpin proyek saja.

Pengendalian biaya sebenarnya lebih merupakan bagian dari manajemen
cost dan control daripada suatu sistem vang lengkap. Menurut Kerzner (1990),
yang harus terdapat pada manajemen biaya yang baik untuk pengedalian biaya,

antara lain adalah:

[—

Estimasi biaya

?*J

Laporan biava

(W)

Cash flow proyek

4. Cash flow perusahaan
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6. Biaya pengeluaran tambahan
. Pembagian keuntungan akhir
4.2 Copst Overruns

Kurangnya pengontrolan dalam suatu proyek dapat menimbulkan berbagai
macam  kerugian, vang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya cosf
overruns pembengkakan biaya atau defays keterlambatan. Suatu proyek dikatakan
mengplami cosi overruns (pembengkakan biaya) apabila biaya akhr/kenyataan

pelaksanaan proyek tersebut melebihi dari biaya rencana provek/RAB.



Menurut Kerzner (1990), cost overruns dapat terjadi disetiap bagian dari
perkembangan proyek. D1 bawah ini ada beberapa kasus vang paling sering terjadi
COSE OVCFPFUIS,

i, "Tahap pengajuan proyek
a. Kegagalan dalam menganalisa syarat-syarat vang diajukan oleh
khen.
b. Penilaian yang tidak realistis pada kemampuan sendiri.

¢. Penatsiran vang terlalu rendah terhadap persvaraian dan wakiu.

W]

Tahap perencanaan.
a. Kesalahan dalam perencanaan.
b. Kesalahan menalsir informasi.

c. Menggunakan ieknik estimasi yang buruk.

o

Kegagalan dalam mengidentifikast dan mengumpuikan elemen

biaya vang utama.

e. Kegagalan menaftstr dan menghadapi restko-resiko.

3. Tahap penawaran

Persetujuan penawaran yang terlalu cepat.

p.')

b. Menentukan batas biaya.

.(j»

Ketompok vang selalu mau memenangkan dirt sendirt.
4. Tahap kontrak
a. Ketidak cocokan kontrak.
b. Adanya perbedaan antara kelompok pengajuan proyek dengan

kelompok proyek.



5. Tahap desain

w

Menerima permintaan klien tanpa persetujuan pimpinan.
b. Adanya masalah pada jalur komunikasi dengan klien dan data

pokok.

O

Adanya masalah pada pemeriksaan ulang pada desain.
6. Tahap Pelaksanaan
a. Harga material vang terialu tinggr.

& J

b. Spesifikasi bahan yang tidak cocok.

4.2.1 Faktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada proyek

Beberapa faktor penvebab terjadinva cost overruns pada proyek antara
lain: estimasi biaya, pelaksanaan dan hubungan kerja, material, tenaga kerja,
peralatan equipment, aspek keuangan proyek, waktu pelaksanaan dan
kebijaksanaan politik (Ceryl, et.al.. 1993). Beberapa vang mempengaruhi setiap
faktor tersebut akan diterangkan sebagat berikut:

a. Estimasi biaya, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns
antara lain adalah data dan informasi provek vang kurang lengkap, ketidak
tepatan estimasi biaya, tidak memperhatikan faktor resike pada lokast dan
kontruksi, dan tidak memperhatikan pengaruh inflast.

b. Pelaksanaan dan hubungan kerja, hal-hal yang dapat menyebabkan
terjadinva cost overruns antara lain adalah tingginya frekuensi perubahan-

perubahan pelaksanaan, terlalu banvak pengulangan pekerjaan karena
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mutu jelek, terlaiu banyak proyek yang ditangani dalam wakiu yang sama
oleh kontraktor

Material, hal-hal vang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns antara
lain adalah adanya kenaikan harga material, keterlambatan/kekuranagan
bahan waktu pelaksanaan, dan kontrol kualitas vang buruk dari bahan.
Tenaga kerja, hal-hal vang dapat menyebabkan terjadinya cost overruns
antara lain adalah kekurangan tenaga kerja, kenaikan upah tenaga kerja,
dan produktivitas tenaga kerja yang buruk.

Peralatan/equipment, hal-hal vang dapat menyvebabkan terjadinya cost
overruns antara lamn tingginya harga sewa peralatan, dan tingginya biaya
transportasi peralatan.

Aspek keuangan proyek, hai-hal yang dapat menvebabkan terjadinva cost
overruny antara lain adalah cara pembavaran yang tidak tepat waktu,
pengendalian/kontrol keuangan yang jelek, tingginya suku bunga pinjaman
bank, dan kurangnya kontrol keuangan.

Wakiu pelaksanaan, hai-hal vang dapat menyebabkan terjadinya cosi
overruns anfara lain adalah adanva keterlambatan jadwal karena pengaruh
cuaca, jangka waktu kontrak, dan sering terjadi penundaan pekerjaan.
Kebijaksanaan politik, hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya coss
overruns biaya antara lain adalah adanya kebijaksanaan keuangan dari

pemerintah, dan sistem terganggu/huru hara.



4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas

Uyt vahidnas bertujuan mengujt butir-butir pertanvaan vang ada dalam

sebuah kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
dalam kuesioner tersebut. Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah

o

tekmik korelast pearson product moment  (Sutrisne Hadi, 1991 ) dengan

Tumus
NI XY - (X)Y)
FXY = = — e O
VINZ Y (EX)VINSY - (E V) )
Keterangan :
rxy = koefisien koreksi antara x dan y
X = skor item/butir
Y = skor total
N = banvaknva responden
Untuk mengetahui apakah masing- masing butir pertanvaan vang diuji
tersebut sahth atau tidak, maka koefisien korelasi yang diperoleh dikoreksi

rb{ N ‘r e U
'R e \ VIR
VRS ST - ey )fw Xsv i

Keterangan :
rbt = koehisien koreksi reoresi total

iU

rxy = koefisien korelasi pearson product moment




sx = standar deviasi skor item / butir
Data akan disebut valid apabila nilai tbt > ripe. Nilat r e dapat dilihat
pada lampiran 7, dengan cara membandingkan nilai df dan tingkat signifikan. Df

= jumlah responden — 2 dan tingkat signifikan 5 %o.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan sejauh mana hasil suatu

pengukuran (hasil kuesioner) dapat dipercaya atau diandalkan. Jadi uji i
dimaksudkan untuk melihat kemantapan atau konsistenst alat uji dalam

memberikan informasi. Teknik vang digunakan adalah cronbochis alpha ()

Sutrisno Hadi, 1991) dengan rumus sebagai berikut
[l J fo) for)

Keterangan :
k = jumlah responden (banvaknya bahan belahan)
JK werat = Jumiah kuadrat skor/butir keseluruhan
JK; = Jumlah kuadrat dari skor faktor
Data dapat dikatakan re]iab‘./e apabilai nilai o > rype. Nilat r g0 dapat
dilihat pada lampiran 6, dengan membandingkan nilai df dan tingkat

o
& - =}

sjgnifikan. Df= jumlah responden — 2 dan tingkat signiftkan 5 %.

%)

:.[;.
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4.3.3 Uji Konkordansi Kendali

1

Ujt konkordansi kendall diperkenalkan pertama kali oleh Kendall,

Babington dan Wallis pada tahun 1993. Uji konkorsdansi Kendall merupakan uj

gy |

non parameiric yang digunakan untuk menentukan apakah pasangan-pasangan

o C‘

rangking menunjukkan pola yang mengindifikasikan bahwa orang-orang yang
memberikan rangking selaras atau tidak. Apabila nilai statistik hitung lebth besar
dari nilat statistik tabel, maka adanva keselarasan atau kesepakatan dalam menilai
rangking vang telah ditetapkan. Untuk pengambilan Keputusan ada tidaknya

kesepakatan atau kesclarasan yaitu dengan cara membandingkan statisuik hitung

dengan statistik tabel. Adapun langkah-langkah pengambilan keputusan adalal

sebagai benkut

1T A Asirvantisl-ae 7 .._ .

i, ijEﬁEﬂthl\dh nilai statistik h hg,

Untuk data besar dipakai perhitungan Chi-Square .

b | I -
v = AN - el
¥, INUm — Tt

A=
g

Keterangan :

= Kocfisien Chi-Square.

m = Jumiah butir pertany
w = Koeflisien Kendall

[ Rw]

Menentukan nilai statisitk tabel

Nilai statistik tabel dapat dilihat pada tabel (hi-Square pada lampiran 7

Dengan membandingkan antara nilat d

butir pertanyaan — 1 dan tingkat signifikan 5 %e.



3. Pengambilan keputusan.

keselarasan.
Dalam penelitian ini,
rangking dart

rovek perawatan jalan, dengai

bt
fgt

S

ram SPSS 10.0 for windows.




BABY

DATA

Pada bab 1n1 akan disajikan data yang diperoleh dar hasil wawancara dan

engistan  kuesioner. Dalam penehtian ini. data vang terkumpul adalah 20
g yang I

responden vang teritbat dalam proyek-provek perawatan jaian dan proyek tersebut

telah diselesaikan (2 tahun vang lalu). Penelitian dilakukan pada provek vang

beriokasi di daerah Kabupaten Sieman .Y ogyakarta.

.1 Hasii Wawancara

j9/]

Dart hastl wawancara diperoleh keterangan-keterangan yang menvangkut
pelaksanaan proyek perawatan jalan dilapangan. Adapun keterangan-keterangan
tersebut antara lain :

i. Adanya kontraktor yang meminjam nama kontraktor iain sehingga dapat

melaksanakan provek lebih dari satu.

[R]

Adanya kontraktor vang mengalami keterbatasan modal.

Lt

Terjadinya kelangkaan bahan pada waktu pelaksanaan.
4. Kontrak proyek perawatan jaian berdasarkan volume pekerjaan yang

dikerjakan atau kontrak wnif price.

[
[



.
o

<

~

kan mlai proyek dan golong

barrvaknya volume matenial yang digunakan.

bayaran biasanya ditakukan sebulan sekal dan berdasarkan pres

(%)

e

1ast




Tabel 5.1 Data ashi dari jawaban kuesioner

Responden

Pertanyaan Ke

NI

a

5

6

~

T 3 s 2 3 2 3 2 2 3
2 2 a4 4 4 3 4 4 3
3 3 14 4 3 2 4 4 4 4
B 4 T3 4 4 344333
e - T e e
6 3 3 3 3 4 3 3 3 3
7 4 3 4 4 2 | 4 3 4 3
8 33 a4 3 3 T a s e g
9 3 3 3 3 4 2 3 3 3
io 2 Z i Z pa i i i 2z i
11 3 4 a4 a4 4 3 4 3 3
12 3 3 3 | 4 3 3 4 1 3
13 4 35 003 4 4 3 3 3 2
14 4 3 4 4 | a4 a4 3 3 3
15 3 3 | 2 | 3 2 2 4 2 2
16 12 2 2 2 2 | 4 | 3 3
17 PR 5 4 . 4 3 3 4 2
18 3 3 4 a4 3 3 3 3

)

SRS

LA

L

o8]

Pt

|\

I

L

(8]

o

P

P




Tabel 5.1 (Lanjutan)

Responden

Pertanyaan Ke

Ke 10 11 12 | 13 | 14 15
1 ' ERE 2 2 3 3
2 4 3 | 4 3 2 4
3 4 4 3 a4 4 3
4 4 3 3 4 3 2
5 4 5 4 4 5 4
6 3 3 4 4 3 2
7 4 3 | 4 1 3 2 3
8 3 4 3 3 2 2
9 4 3 1 3 | 3 3 2
0 | 3 2 2 1 2 2
11 3 RE 2 2 2
12 3 3 3 4 3 | 2
13 s 4 3 | 3 3 3
14 43 a4 4 3
15 3 3 3 3 2 2
) 16 4 3 4 4 3 2
17 a4 3 32 3 5 3
18 4 4 | 4 | 4 3 3
19 4 3 3 4 | 4 3
20 s 3 3 3 2 2

L




Cad
Py

Tabel 5.1 (Lanjutan)

Responden pertanyaan Ke

Ke 161718192021
t e 3 PR R T 2

uesioner,  kemudian

»

Dari  sctiap jawaban kontraktor  terhadap

dikelompokkan berdasarkan besar pengaruh yang diberikan, terdiri atas Tidak




Ada (TA), Sangat Keail (SK), Keeil (K), Scdan

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.2

ng {S), dan Besar (B), untuk lchih

Tabel 5.2 Hasil Pengisian Kuesioner dari jawaban Kor‘traktor

No

Penyebab terjadinya cost overruns ; TA | SK K S

foad.

| Data dan informasi proyek kurang lengkap 1

N

| Pembayaran yang tidak tepat waktu !

| Pengendalian keuangan yang tidak baik | O

w

o

o

: N
[ xC:; o]

[y
<
[y

Mundurnya waktu pekerjaan Y

ol b ow

Banyaknnya proyek yang dikeriakan dalam waktu 0
| bersamaan

N
SR nvel 4:-‘
Vo)

| o

(w3

| Kurangnya koordinasi dengan pengawas D1 2 107 00

Grganisasi proyek yang tidak baik 1 4 g 5 5 0 \
9 Pefaturan -peraturan pemermtah yang beriakt_ } 1 4 13 1 1
10 | Adanya kenaikan harga aspal 0 0 16 l 2 1

| Adanya kenaikan harga pasir | 0

[

| Adanya kenaikan harga kerikil

[os]

ey !

¢
Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan L1
! Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan 0

N

Kekurangan tenaga kerja 0

(=Y

| Tingainya upah tenaga kerja

[y

- Kualitas tenaga kerja yang buruk

Tingginya harga /sewa peralatan

|
MO

M2

S R e S S N

M

oy

Tingginya biaya operasional peralatan

(a2

2]
[

M
[

I~

Cuaca jelek

NN o N s N Wl e N e
=

NG

| Gangguan sekitar proyek L2

—b ,7Q
\

8 é 6 4

[

Jumiah

14 | 79 174 115 18

 Sumber : Data diambil pada tahun 2002




3.3 Kesulitan Dalam Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data yang mulai tanggal 07 Januari 2002
tanggal 20 Januari 2002, kesulitan vang dihadapi di lapangan adalah sebagai
berikut :
1. Mcenemui dan menghubungi pimpinan proyek pada suatu pcrusahaan,

2. Pimpinan proyek vang enggan untuk menjadi responden

Berangkat dari permasalahan atau kendala tersebut diatas maka peneliti
melakukan kunjungan langsung, wawancara langsung dengan responden untuk

mendapat data tersebut.




BAB V1

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

6.1 Analisis Data
Pada bab imi analisis data didapat dari hasil pengisian kucsioner. Analisis
data yang dilakukan adalah Uji validitas dan reliabilitas dan Uji konkordansi

Kendall.

6.1.1  Analisis Uji Validitas Dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui kesahihan dan

keandalan suatu kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel estimast
biaya, pelaksanaan dan hubungan kerja, matenal, tenaga kerja, peralatan dan lain-
fain dihitung per item melaw program SPS Sutrisno Hadi Masing-masing faktor
vang diujikan scbagai berikut .

A Estimasi biaya

Jumlah responden =20

Jumlah pertanyaan sebanyak 3 butir vang terdiri dar -

I. Data dan informasi provek yang kurang lengkap.

12

Pembayaran vang tidak tepat waktu.

39




3. Pengendalian keuangan vang tidak baik.
Contoh perhitungan diambii pada butir soal nomor | dengan langkah-
langkah sebagai benkut:
i. menghitung skor taktor dari skor butir
N =20 responden

IRd

b
i

L

[

-
fi

o
C

| gl
-

0

¢

i
o7l
-3
Nel

|
W
o
li
(o1
[ el
(3w

2. menghitung koefisien korelasi

(20.582)-(59.189)

S 185 _ramivon 170 35721
3 %3 ./"Tu,x!\'_r\;,:p'it/ ?.’,A!

11640 - 11151

Xy — e ————
: 21018500
AR A S

439







Maka :

(0.766)2.211)-{0.7591)

Fiii
My mza12Y [ \’ i 766 Y0 -uqsy'} 2111
A g R, i i [EARTATAS (R 1
y 0 ‘)34“)

4. menguj sigmfikansi dari koefisien korelast
rbi =0,550 > 1y = 0.296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut
valid.

Hasil perhitungan validitas dan rehabilitas dari program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabei 6.1.

i Hasi permmwan vaiiditas dan TGH&DIHH}\ uniuk far\IOI’ estimasi ma\/a
Butir Seal Mo, rxy rht Fiabei Status
1 0.766 0.550 0,296 Sahih
P 0.888 0.730 0,296 Sahih
3 0.914 0.772 0,296 Sahin

Dari perhitungan di atas maka butir soal Kuesioner yang dapat

dipakai/disebarkan untuk penelitian adaiah soal 1 (satu), 2 (dua), 3

(tiga).




ey
W

LN

menganalisis keandalan butir dengan aipha dari Cronbach
Analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan permitungan scbagai berikut :

3 (. 42.05)
o, = R b ey
Co3-1 L 9295
a, = 08214 > 1ua = 0296, maka butir-butir diatas adalah
reliabel/andal.

B3, Faktor peiaksanaan daan hubungan pekerjaan.
Jumiah responden =20
Jumiah soal sebanyak 6 butir yang terdiri darn :
4. Mundurnya waktu pekerjaan.
5. Besarnva volume pekerjaan.

6. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan.

~J

Kurangnya koordinast dengan pengawas.

oo

. Organisasi proyek vang tidak baik.
9. Peraturan-peraturan pemerintah yang beriaku.

Contoh perhitungan diambil pada butir soal nomor 4 dengan langkah-

langkah sebagai berikut sebagai berikut :




Lot

menghitung skor faktor dari skor butir
N = 20 responden

x = 67

1§ N
<

i
1]
-
—

Lo
2

Txy = 1065
menghitung koefisien korelasi

%

NIxv—{Xx2v)

i71¥17 1000
i .1;('\ ]’

463

7419225
ey = 0,624
menghitung koreksi koefisien korelas

- {rov s} - (sx)

Fy —
(444 = "

Wy 7 vl s v v
NI EA R By j——-‘,.ﬁ\f‘.ff'fa){:\‘x Ry i

Ly .

Dengan:

[T S ~ B /
JR L, TOLX — -
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254644

160,95
e

¥y e

0.450
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Q
- 160,

29105
1
i\

1
=
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i
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4. menguji signifikansi dari koefisien korelast
rht = 0,450 > ryne — 0,296 sehingga dapat dikatakan buttr tersebut
vaiid.

Hasil perhitungan vahiditas dan rehabilitas dan program SPS Sutrisno

tadi dapat dilihat pada Tabel 6.2.

Tabel 6.2 Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas untuk faktor pelaksanaan

dan hubungan kerja
ButirSeal = Rxy = bt fuss  Status

4 0624 | 0450 029  Sahih

5 0518 0.244 | 0296 = Gugur

6 0.777 0.614 = 0,296 = Sahih
S N
7 0675 0473 0,296  Sahih
8 D716 = 0517 | 0,29 | Sahih
| | ’

|

,,,,,,,,,

Dari perhitungan di atas maka butir soal kuesioner yang dapat
dipakai/disebarkan untuk penelitian adalah soal 4 (empat), 6 {enam), 7
{(tujuh), 8 (delapan) dan 9 (sembiian) sedangkan soal 5 (lima) dianggap

gugur sehingga tidak dapat disebarkan kembalr.

(]

menganalisis keandalan butir dengan alpha dart Cronbach
analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai berikut :




i

F1 4

o e
k-1

Dengan :

th

j K\,u!!aai - 60-85

3 [ 60,85
o= =
< 1 1 140 08

3—1 3 100, Y5

a = 0.698 > runa = 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabei/andal

(. Faktor Matenal.

10.

[y
(Y]

Jumlah responden =20

Jumlah soal sebanyak 3 butir yang terdiri dart :

Conteh perhitungan diambil pada butir soal nomor 10 dengan langkah-

Adanva kenatkan harga aspal.

Adanya kenaikan harga pasir.

=4
&

Adanya kenaikan harga kerikil.

Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan.

Kontrol kualitas buruk terhadap bahan.

fangkah sebagai bertkut sebagai berikut :

1.

menghitung skor faktor dari skor butir
N = 20 responden

Ix = 73

Ty = 328




l/‘
o
d
t
2

2. menghitung koefisien korelasi
N Iy — (X 1)

;‘/,-g L e

: i
v RN ~‘\Hx§

Xy =

(x
ANZY AT

(20.1221}{73_328)

Hep
-
Gt
gt

24420 - 23944

/ !m;ym

\; TR )
476

70371588

rxyv = 0.676

o

menghitung koreksi koefisien korelast

(rnfsv) = (sx)

73
Fi7 — v
iR e
20
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sx = 0,67082

Xy -

(0,676)2,7606)—(0.6082)
J{0.60827 )+ (2,7606° )} - (0,676 X0,60822,7606 )}

W

1,25186
J18.070885} - {2.503722}

4. menguji signifikansi dari koefisien korelasi

2 nonn

= 0,507 > T = 0,296 sehingga dapat dikatakan butit tersebut

.
i

[

-

valid.




Hasil permtungan vahditas dan rehiabilitas dan program SPS Sutnisno
Hadi dapat diithat pada Tabel 6.3.

Tabel 6.3 Hasil perhitungan validitas dan rehabilitas untuk faktor matenial
. ButirSoal = Rxy = bt  rwse @ Status
No. ‘ | |

10 0676 0507 0.296 " sahih

[y
pe
o
M
@}
]
_CZ‘)
(W}
(8]
oy
o
)
o)
(«))]

Sahih

[y
[o%)
(o)
o}
un
%}
[aw)
3
M
<o

o0
Mt
Ne)
e}
w
Qi
s
=

14 0725 0475 0296  Sahih

Darn perhitungan di atas maka butir soal kusioner yang dapat
dipakat/disebarkan untuk penelitian adalah soal 10. 11, 12, 13 dan 14.
5. menganalisis keandaian butir dengan aipha dar1 Cronbach

analisis keandalan butir dihitung seteiah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai bertkut

a = 0.7683 > ruea = 0,296, maka butir-butir diatas adalah rehiabel/andal
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16.

...A
~

1
-

Faktor tenaga kerja.

Jumiah responden =20
Jumiah soal sebanvak 3 butir vang terdin dari :

Kekurangan tenaga kerja.

Tingginya upah tenaga kenja.

Kualitas tenaga Kerja vang buruk.,

Contoh perhitungan diambii pada butir soal nomor i35 dengan langkah-
langkah sebagat berikut sebagai berikut

1. menghitung skor faktor dar skor butir

N = 20 responden
Ix = 52

y = 170

xT = 144

Ty o= 1536

T xy = 404

(S

menghitung koetisien korelasi

NIxvv—(ZxZv)

e .4—-‘_"'




ot

440

565968

menghitung koreksi koefisien korelast

PR = 0777

. (o kw) = (sx)

Iy 3

“ A2 ! s \ \ \‘)
vRSYT )T {sv V- {zii‘.‘\"_‘v){h‘i Xx; iy

Dengan:

s~
32°

T = ¥R
SN .08

sx = 0.6
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5. menganalisis keandalan butir dengan alpha de irt Cronbach
analisis keandalan butir dihitung setelah sem
valid dengan perhitungan sebagai berikut |
o= -

k-1
Dengan
1. — 7
|
174 AY 7
S Maiad he PP
3
o~ X
1 1
- C %

=(),79615 > T = 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabe

Faktor Peralatan.

1 1ah reermamaoen 30

Jumiah respoenaen FAY
Tath cmal cohanvals 4 hitir vano terd .

umiah soal sebanyak 4 butir yang ter dirt dari

Tingginya harga/sewa peralatan

Tingginya biaya operasional peralatan

Contoh perhitungan di

langkah sebagai berikut sebagai berikut

Tx = 64
s = i1
LY 3t
xT = 228

ra
B

jua butir dinvatakan
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4. menguji signifikansi dar koefisien korelast

rbt = 0,647 > a0 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut

ilasil perhitungan validitas dan reliabilitas dari program SPS Sutrisno
Hadt dapat dilihat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 Hasil perhitungan validitas dan re liabilitas untuk faktor :‘)czaiata"'

Butir Soai Rxy Rbt Ftabel Status
No. ’

18 0.829 0.647

O
N
O
¢h
w
<]

=,
st

[N
W
(]
~J
~J
(W 4]
(o]
(8]
P
N
[}
[\
W0
(@]
(Vg
)
=)
o g

Dari perhitungan di atas maka butir soal kuesioner vang dapat
! yang day

"D‘
&
e
>3
=
[7¢]
("D
7...

can untuk penelitian adalah soal 18 dani9.
en <

5. menganalisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinvatakan

‘i
>~
A
|
.
o
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4 {0 765
T e t {___ o {
4-1 1 1842

F. Fakior lain-lain.

Jumiah responden =20

Jumlah soal sebanvak 2 butir yang terdir: dari

is

Contoh perhitungan diambil pada butir seal nomor 20 dengan langkah-

langkah sebagai berikut sebagai berikut

(R

t

. menghitung skor faktor dari skor butir

N = 20 responden

x = 63

N o o— 112
Fay — iil
J

't

Yx* = 20258

vl

Ty 731
LY Fli
Y ey = 207
Le AY T 2377

. menghitung koefisien korelasi

FAY
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menghitung koreksi koefisten Korelast

{rocv Xsv)—{sx)

—
L ED VIS S VRO VIR
S O R OV I VARV RSx Ry Jg

Dengan:

sx = 1,182

sy o=

(Tw);
rr- - 2 Eadd
i & s b PR
B -
) /\/
)
<2
115
o i
PN - i;’__‘_“




sy o= 1,773

Maka :
- (0,872X1.773) - (1,182)
rht = :
JU1827)+(1.773% ) - {2(0.872)(1,1821,773)}

by — 0364
C o Jlasn)-5655)
Ly~ 0364

0,941

rbt = 0,588

4. menguji signifikansi dani kocfisicn korelasi
rbt = 0,388 > Tupa = 0,296 sehingga dapat dikatakan butir tersebut
valid.

Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dan program SPS Sutrisno

Hadi dapat dilihat pada Tabel 6.0.

Tabel 6.6 Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas untuk fuktor lain-lain

Butir Soal rxy rbt Fiabel Status
o MNo.
20 0.872 0.388 0,296 Sahih

21 0.789 0.388 0,296 Sahih




ol

Dari perhitungan di atas maka butir soal kuesioner yang dapal
dipakai/disebarkan untuk penclitian adalah soal 20 dan 21.
5. menganalisis keandalan butir dengan alpha dari Cronbach

analisis keandalan butir dihitung setelah semua butir dinyatakan

valid dengan perhitungan sebagai berikut

‘l" ']K xroqal
k-1 JK,

Dengan .
k=2

JKX!N:II = 43>35

a = 0,54895 > rype = 0,296, maka butir-butir diatas adalah reliabel/andal

6.1.2 Pencntuan Rangking Berdasarkan Uji Konkordansi Kendall

Analisis data dilakukan untuk menentukan urutan atau rangking dari
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya cost overruns pada proyek
pemeliharaan jalan Kabupaten Sleman. Analisis dilakukan dengan metoda
Kendall's Concordance Analysis pada SPSS 10.0 for Windows, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.7.
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6.1.3 Penentuan Rangking Secara Manual

Agar hasil penentuan rangking berdasarkan ujt konkordansi Kendall dapat
terkoreksi maka dilakukan perhitungan secara manual, dimana hastl perhitungan
keduanya sama. Pencarian Mean Rank pada anahisis data secara manual, didapat
dengan mencari rangking jawaban responden, yaitu berapa jumiah responden
yang menjawab Tidak Ada (1), Sangat Kecil (2). Kecti (3), Sedang (4), Besar (5).

Setelah ditemukan rangking jawaban responden maka dimasukkan sesuai
dengan rangking masing-masing pada data ashi jawaban kontraktor.Untuk lebth

jelasnya maka di itustrasikan pada rumus dibawah i :

(TR
N .
MR= - - 6.1
N
Keterangan :
MR = Mean Rangking
TRi = Total rangking jawaban responden ke-1
N = Jjumiah responden

Untuk menerapkan rumus diatas sebagai manual operasi dari program
SPSS 10.0 for window’s, maka penulis akan menyajikan pencarian Mean
Rangking untuk grup responden Kontraktor dari pertanyaan kenaikan harga

aspal.



ch
15N

Contoh perhitungan mcan rank sccara manual

1

[ Onth dul i 1 da

Jumlah

Jumiah data bernilai Sangat Kecil (SK) {n2)

Jumlah data bernilal Keerd (K (n3)
Jumlah dat
Jumlah data bernilai Bes
umlah keseluruhan data (n

sebut divrutkan :

Kemudian data (¢

Ay A A o
222233334

44,

dari urutan tersebut dibert nomor urul

berikut :
data -1,1.01 2,02, 3,
nomor urut 1.2,...14.15,...93.94,

maka untuk setiap

Data bernilai TA

data bernilai SK =

data bernilal Tidak Ada {TA) (n)) =

Ln

.‘J ]
L

Nomor urut tersebut merupakan suatu deret hitung {

ta kontraktor sebagai bertkut

—
i

o)

———

{

=400

LN

. FY
sesuai dengan urutannva sebagai
3, 4 4 5 3
~ ~ £ -~ 2
267268 .. 382 382,400

deret aritmatika),

data dapat dihitung jumlah sukunya, sebagai bernikut
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.

g

data bermiian

115
data bernilai S = — {268+ 382}
= 37375
IR .
data berniiat B = {383+400}
— I ATT
A
kemudian rangking dari setiap data adalah R = §

Rangking :

105
Intn b, 3 T A —
daig ocrniial 1 A =
I,
ier
"
= 7.0

v
7

$n+ sazms Y as &
data berniiai |

4
21 ANT
si4tj/
194U/

data bernilar K =

=
£

I
-
@0
>
n



[
)

ar B3 =

o
Mk

data bern

C,

1

Setelah penyusunan data jawaban kontraktor selesat, selanjutnva adalah

o]

memasukkan nilai  rangking sesuat dengan wurutan data ashi

n}

£

Jawal

kontraktor. Untuk Icbih jelasnya dapat dibihat dan Tabel 6.8



Tabel 6.8. Rangking data dari hasil jawaban kentrakior

Pertanyaan Ke

Responden
Ke 1 2 3 a4 6 7 8 9
1 180,5 | 1805 & 54 | 1805 1805 & 54 54 | 1805
2 54 325 325 | 325 | 1805 325 | 325 | 180,5
3 1805 | 325 325 | 180,5 | 325 | 325 | 325 | 325
4 180,5 325 325 | 1805 = 325 | 180,5 @ 180,5 | 180,5
5 180,5 325 325 | 325 391,5 @ 325 | 325 | 3915
6 1805  180,5 | 180,5 @ 180,5 | 180,53 | 180,5 | 180,5 | 180,5
7 325 180,5 | 325 . 325 | 325 | 180,5 @ 325 | 180,5
8 180,5 | 1805 | 325 | 1805 = 325 | 180,5 325 | 180,5
9 180,5 |« 180,5 & 180,55 @ 1805 @ 54 | 180,5 @ 180,5 | 1805
””” 16 | 54 75 54 | 54 54 | 75 54 7.5
11 180,5 325 325 | 325 | 180,5 | 325 | 180,5 = 180,5
12 1805 1805 | 1805 | 325 | 1805 @ 325 = 7,5 | 1805
13 325 180,5 180,5 | 325 | 180,5 | 180,5 & 180,5 | 54
14 325 1805 | 325 | 325 | 325 | 1805 1805 = 180,5
15 180,5 = 180,5 | 54 1805 @ 54 | 325 54 54
77777 16 7 54 | 54 54 | 54 | 325 | 180,5 | 180,5
17 325 391,5 | 3915 325 | 1805 @ 180,5 325 54
18 1805 = 1805 & 35 | 325 1805 | 180,5 @ 180,5 = 180,
19 180,5 | 1805 | 325 | 180,5 @ 325 | 180,5 | 180,5 | 180,5
20 | 54 . 54 | 54 | 1805 & 1805 54 54 54
S Ti 36355 | 4117,5 | 4633,5 | 4657,5 4182,1 | 41955 | 3798 | 3286,5
s 181,76 | 205,88 | 231,68 | 232,88 | 209,11 | 209,78 | 189,9 | 164,33

MR

9,080 | 10,294 | 11,584 11,644 @ 10,455

10,489 |

Keterangan

Validitas dan reliabilitas sehingga gugur.

ertanyaan ke 5 tidask dianalisis karena tidak memenuhi
7

syarat
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Tabel 6.8 (Lamutan)

E Réspcnden Pertanyaan Ke
Ke 17 | 18 19 20 21
1 1805 | 7,5 325 | 3915 | 325
& 2 325 | 325 | 54 325 54
3 180,5 | 325 | 180,5 180,5 | 325
4 180,5 = 325 325 | 54 54
5 15 | 3915 | 3915 | 1805 | 54
6 c4 | 54 | 54 | 54 54
7 180,5 | 180,5 | 325 1805 | 54
8 54 325 | 3915 325 | 1805
9 180,5 1805 = 180,5 | 325 54
10 54 | 1805 @ 54 54 | 180,5
11 54 7,5 7,5 7,5 7,5
12 325 | 180,5 | 1805 | 3915 | 7.5
13 180,5 | 1805 @ 325 325 | 1805
14 1805 | 1805 | 180,5 | 325 | 180,5
| 15 1805 54 54 180,5 | 180,5
""" 16 | 5 35 | 325 | 54 | 54
~ 47 3915 1805 3945 75 | 54
18 54 | 325 | 1805 | 180,5 | 180,5
19 180,5 @ 3915 | 325 325 | 325
20 54 | 1805 | 325 325 | 325
Y Ti 3435,5 4300 4575.5 4161,5 2830
s 1 17177 | 215 | 228,775 | 209,575 | 1415
1
MR 8580 1075 | 11,439 | 10,476 | 7,075




Sebagai contoh besarnva mean rungk dari pertanvaan kenaikan harga aspal

berdasarkan tabel 6.8 adalah :

<
!
i
I
!

Berdasarkan hasil analisis maka rangking darn tiap-tiap pertanyaan dapat

diketahui, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6.9.



Tabel 6.9 Aean Rank jawaban Kontraktor

No | Penyebab terjadinya cost overruns ':‘::‘? | Rank
1 Data dan informasi proyek kurang lengkap | 9,089 14
2 Pembayaran yang tidak tepat waktu 10,294 12
3 i ?engénda!iaﬁ kéuahgénryangrtédak baik 11,584 3
4 | Mundurnya waktu pekerjaan 11,64 2
& Banyaknnya proyek yang dikerjakan 10,455 i1
dalam waktu bersamaan
7 | Kurangnya koordinasi dengan pengawas | 10,489 | 9
' 8 d}ganiségi proyréi.l;yang t!dak baik 7 7779.495 I 13
5 Peraturan-peraturan pemerintah  yang . 8,216 18
berlaky
10 | Adanya kenaikan harga aspal 13570 0 1
i1 | Adanva kenaikan harga pasir 10,681 8
12 | Adanya kenaikan harga kerikil 10,921 6
12 | Terlambat/kekurangan  bahan  waktu | 11,211 5
pelaksanaan
14 | Kontrol kualitas yang buruk terhadap | 8555 16
hahan
15 | Kekurangan tenaga kerja 6305 20
16 | Tingginya upah tenaga kerja 8984 | 15
17 | Kualitas tenaga kerja yang buruk 8,589 17
18 | Tingginya harga /sewa peralatan 10,75 7
19 | Tingginya biava operasional peralatan 11,439 4
20 | Cuaca jelek 10,476 10
| 21 | Gangguan sekitar proyek 7,075 19




6.2 Pembahasan

6.2.1 Cost Overruns Pada Provek Perawatan Jalan Berdasarkan Uji
Konkordansi Kendall
Pada setiap proyek terdapat beberapa faktor terlibat, sehingga

menycbabkan terjadinya cosi overruns. Pada tahap pekerjaan ini juga diperoleh

faktor yang paling sering menjadi penyebab cost overruns untuk masing-masing

responden.
Nari data kuecioner vane masuk. masine-masine diolah mensounakan Ui
Dari data kuesioner vang masuk, masing-masing diolah menggunakan Uji

Konkordansi Kendall untuk mengetahui urutan rangking dari vang paling tingg
sampai dengan vang terkecil. Cufput inilah yang akan menentukan rangking
tersgbut.

Hasil analisis tentang taktor-faktor penyebab terjadinya cost overruns pada

proyck perawatan jalan  Kabupaten Sleman  dari 20 responden menunjukkan

urutan rangkingnya adalah sebagati berikut :

1. Adanya kenaikan harga aspai {13,571)

2. Mundurnva waktu pekerjaan (11,644).

3. Pengendalian keuangan yang tidak baik {11,584
4. Tingginya biaya operasional peralatan {11,439)

5. 'Terlambat/kekurangan waktu pelaksanaan (11,211)

6. Adan

(o]

'a kenaikan harga kenikil (10,921)

7. Tingginya harga/sewa alat lainnya (10,75)

§. Danseterusnva{dst)...............



Dar hasil pengujian konkordansi kendall dengan menggunakan SPSS 10.0 for
windows, dapat diketahui bahwa nilai statistik hitung lebih besar dari nilai statistik
tabel. Dimana nilai statistik hitung 44,94 dan nilai statistik tabel 30,1435, Dari
hasil perbandingan statistik hitung dengan statistik tabel dapat diketahui adanya
kesepakatan para responden dalam menilai rangking yang ditctapkan. Sedangkan
nilai signifikan = 0,000 membuktikan bahwa penerapan standar rangking terhadap
ke-22 faktor penyebab terjadinya cost overruns tersebut pada hakekatnya dapat
diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan merupakan

kebetulan semata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.10.

Tabel 6.10 Kendull's Coefficient of Concordance

N 20

i

 Kendall'sW | 115

 Chi-Square 43.570

Df L1

0 |

[ S .

, Asymp. Sig. 000 :5

Tabel 6.11 Perhitungan statistik tabel

N .20

 Kendall'sW 115

i

Chi-Square | 30.1435

i

of 19

Asymb. Sig. 000




BAB Vil

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian it dilakukan terhadap kontraktor pelaksana provek-proyek Sub
Dinas Bina Marga Kabupaten Sleman tentang faktor-fakior penyebab terjadinya
cost averruns pada pelaksanaan proyek perawatan jalan. Pendapat/jawaban vang
diberikan kontraktor pada umumnya berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaan
proyek perawatan jalan tahun anggaran 2000 dan 2001.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor penyebab cost overruns berturut-
turut berdasarkan besarnya mean rank adalah sebagai berikut :

1. Adanya kenaikan harga aspal.

2. Mundurnya waktu pekerjaan.

3. Pengendalian keuangan yang tidak baik.

4. Tingginya biava operasional peralatan.

5. Terlambat/kekurangan bahan dalam pelaksanaan.

6. Adanya kenaikan harga kerikil.

~I

Tinginya harga/sewa alat lainnya.



8. Adanya kenaikan harga pasir.

9 Kurangnya koordinasi dengan pengawas .

10. cuaca jelek.

11. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan.
12. Pembayaran yang tidak tepat waktu.

13. Organisasi proyek yang tidak baik.

14. Data dan informasi kurang lengkap.

15. Tingginya upah tenaga kerja.

16. Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan.
17. Kualitas tenaga ketja yang buruk.

18. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku.
19.Gangguan sekitar proyek.

20.Kekurangan tenaga ketja.

7.2 Saran
Dari hasil wawancara dan pengolahan data maka dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Adanya peraturan yang jelas dari Dinas Pekerjaan Umum,
Perhubungan dan Pertambangan  Sub Dinas Bina Marga tentang
peminjaman nama perusahaan oleh kontraktor lain, schingga tidak

terjadi monopoli pelaksanaan proyek perawatan jalan.



It

Dalam merencanakan suatu proyek kontruksi diharapkan melakukan
estimasi biaya secara akurat sehingga dapat mengantisipasi adanya
perubahan-perubahan harga.

3. Meningkatkan kualitas kontro! waktu pengerjaan dan keuangan dalam
pelaksanaan proyek, serta menempaikan sumber daya manusia yang

berkualitas.

Untuk mengantisipasi hal tersebut diatas dibutuhkan suatu cara dalam
penyelesaiannya, kiranya dapat menjadi penelitian selanjutnya dimana nantinya
dapat mencegah  masalah-masalah yang menjadi penyebab terjadinya cosf
overruns pada pelaksanaan proyek perawatan jalan dan memperkecti resiko

kerugian.
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAA)\J

KAMPUS : Jalan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042, 895707, 896440, Fax. 895330, Yogvakarta 55584

Nomor 1156/ Dek N/FTSP/TGA/BgPn/X1/2001 Jogiakarta, 26 Nopember 2001
Lamp. -
Hal . Permohonan data/Penyebaran Kuisioner

Kepada Yth

Assalamu’alailkum Wr. Whb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

1. Syamsu Rizal Tjaja No.Mhs. : 95310070
2. Harudin Tuan Kotta No.Mhs. 1 95310316

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan data/informasi yang
mendukung untuk penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami mohon kepada
Bapak/ Tbu sudilah kiranva dapat memberikan bantuan vyang diperlukan untuk
menyelesatkan Tugas Akhir .

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan dan bimbingannya
diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu® alatkum Wr. Wb,

Dekan.

T e

Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D.
Tembusan : -
1. Mahasiswa.
2. Arsip. -




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PEKERJAAN UMUM, PERHUBUNGAN DAN PERTAMBANGAN

Jalan Pramuka, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Telepon (0274) 868548 Kode Pos 55511

SURAT KETERANGAN / I1JIN
Nomor : .{7/{7/ £5‘1§;~

Diijinkan kepada :

Nama : Syamsurizal Tjaja & Harudin Tuan Kotta
NIM 95310070 — 95310316
Jabatan : Mahasiswa UIl Yogyakarta
Alamat : JI. Kaliurang Km. 14,4 Yogyakarta
Keperluan : Permohonan data untuk penelitian dengan Judu! ** Kajian Cost

Overruns pada Proyek Perawatan Jalan Kabupaten (studi kasus
Daerah Sleman dan Bantul)”

Lokasi penelitian : Sleman
Waktu : 28 Nopember 2001 s/d 20 Januari 2002

Dengan ketentuan :
I. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Dinas Pekerjaan Umum Sub. Dinas
Bina Marga Sleman
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
[jin ini tidak dapat disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
- kestabilan dan keamanan Pemerintah dan hanya untuk keperluan ilmiah.
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan tersebut di atas.

W o

Kemudian diharap kepada para kontraktor pelaksana proyek-proyek Sub Dinas Bina
Marga Kabupaten Sleman dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanggal

».val;-l_lv;:,{{ggpala Dinas PUPP
- Kabup\a\’ten Nleman

ub- f_s Bina'Marga

N (DIN YUSUF, MT. { -
N SNIRAG01019 831

D e
% e e




LAMPIRAN SURAT KETERANGAN

NOMOR :

Pelaksana proyek perawatan jalan Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut :

dan Moyudan

No KONTRAKTOR
PELAKSANA ALAMAT PAKET PEKERJAAN
1 PB.Dwi Karya Mulya Sidoagung Kring IV. Godean Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan
Bugisan-Kowang
2 | CV.Lestari Jati Gemutri 5 V]I Sukoharjo Ngaglik Slim | Pemeliharaan Berkala : Jalan
Menulis-Nglampis =~ -
3 CV.Sepakat Raya Gandckan Maguwoharjo, Depok SIm Pemeliharaan Berkala : Jalan
Kalasan-Ngangruk .~
4 CV.Sudi Asih Blendakan,Nogotirto.Gamping Sln Pemeliharaan Berkala : Jalan
Minggir-Ngapak )
5 PB.Eka Jaya Melati, Tegal 06/20 (0274)869535 SIm | Pemeliharaan Berkala : Jalan
Gamping-Bantulan -,/ e
| CV.Karya Abadi Sumber k5/31. Kalitirto Bbh Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan .
Tlogoputri-Kaliurang ./ o’
7 PB.Dwi Karya Mulya Sidoagung Kring IV. Godean Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan
Klajuran Rewulu
8 PB.Putra Merapi Boyone Hargobinangun, Pakem | Pemeliharaan Berkala : Jalan
- Pasekan-Sembung
Sleman
9 CV. San Asih’ Konteng Sumberasi Mlati Sleman Pemeliharaan Berkala : Jalan
Kurahan-Topadan
10 | CV.Megah Konstruksi | Jetis IV Sidoagung Godean Sleman | Pemeliharaan Rutin Wilayah
' (0274) 798167 Kecamatan Berbah dan
Kalasan
AU
11 | CV.Idola Tegalan. Sidomoyo.Godean. Sleman Pefneliharaan Rutin Wilayah /|
) Kecamatan Ngemplak dan__—
Ngaglik
12 | CV. Duta Sindu Utama | Murangan I Umbulmartani. | Pemeliharaan Rutin Wilayah |
Kecamatan Prambanan
Ngemplak
& | CV. Cahaya Indah - Kalisoro. Umbulmartani. Ngemplak Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Cangkringan
M| CV. Piramida In. Solo Km 7 no159 Sleman Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Depok
15 | PB. Hadi Karya. Sapen Umbulmartani. Ngemplak Pemeliharaan Rutin Wilayah |
Kecamatan Gamping, Melati r
dan Godean 2.2
)6 PB. Kuncoro Mudal. Sariharjo. Ngaglik Sleman Pemeliharaan Rutin Wilayah
Kecamatan Minggir, Seyégan | «




No Kontraktor Alamat Paket Pekerjaan
Pelaksana :
17« CV. Erlian SW v Banteng, Hargobinangun , Pemeliharaan Rutin
Pakem Wilayah Kecamatan
v . Pakem
18 PB. Kunni v Bantulan, Sidoarum, Godean | Pemeliharaan Rutin
‘ Wilayah Kecamatan
‘ Sleman
19 «| PB. Gangsar JI. Tutul 23 Papringan, Pemeliharaan Rutin
- Caturtunggal, Depok Wilayah Kecamatan
Tempel dan Turi
20 Y| PB. Erdhian v Banteng Raya 05, Sinduharjo, | Pemeliharaan Rutin
Ngaglik Wilayah Sleman Barat
21 | PB. Agung v Kebonagung, Tridadi, Sleman | Pemeliharaan Rutin

Wilayah Sleman Timur

PB. Wiguna v

Sanggrahan, Tlogoadi, Mlati

Pemeliharaan Rutin
Wilayah Sleman Tengah

CV. Berlian Nusantara

J1. Cokrokembang A 9/117
Sidoarum, Godean

Pemeliharaan Berkala :
JI. Salakan — Kemasan
dan JI. Grogol —

Tanjungtirto

24 4| CV. Paradi vV Gabahan, Sumberadi, Mlati Peningkatan J1. Berjo—
Nglahar

}SI,J CV. Ridar *g, JI. Semeru C 160 Trihanggo, | Pemeliharaan Berkala

Vst

Gamping

Jalan Rogoyudan —
Jombor
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3. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala jalan Kalasan-Ngangruk.
Jenis Pekerjaan : Over Lay
Peralatan : Asphait Paving finisher
Asphalt sprayer
Tandem roller
Pneumatic tired roller
Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

4. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Jalan Minggir-Ngapak.
Jenis Pekerjaan : Over Lay
Peralatan : Asphalt Paving fmisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan Pekerjaan sama dengan pemehharaan berkala Menulis-Nglampis.

5. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Jalan Gamping-Bantulan.
Jenis Pekerjaan : Over Lay
Peralatan : Asphalt Paving finisher
Asphalt sprayer
Tandem roller

Prnieumatic tired roller

-
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Water tanker
Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelakspnaan Pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

6. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Kiajuran-Rewulu.
Jenis Pekerjaan : Over Lay
Peralatan : Asphalt Paving finisher

Asphalt sprayer

Tandem roller

Pneumatic tired roller

Water tanker

Dump truck

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelakspanaan Pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala Menulis-Nglampis.

7. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan berkala Pasekan-Sembung
Jenis pekerjaan : Retak Pinggir

Retak Pertemuan Perkerasan dan Rahu

Peralatan : Sapu
Peniup debu
Sendok tembok
Cerek aspal
Ember
Pemanas/ketel aspal

Kereta dorong, dan alat Bantu lainnya.




Penanganan :

a. Retak Pinggir

L

pi

|8

Lh

Celah dibersihkan dengan menggunakan sapu dan peniup debu

Celah ditsi adonan aspal cair dengan pasir dengan menggunakan
sendok tembok.

Pengisian diusahakan tidak sampai penuh sehingga pada bagian atas
celah masih tersedia rongga.

Sisa rongga diisi aspal cair dengan menggunakan cerek aspal dan
cagak aspal.

Permukaan celah ditaburi pasir untuk mencegah pengelupasan akibat

lalu lintas.

b. Retak Periemuan Perkerasan dan Bahu

Penanganan untuk retak pertemuan perkerasan dan bahu sama dengan

penanganan pada retak pinggir.

8. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Berkala Kurahan - Topandan.

Jenis Pekerjaan : Over Lay

Peralatan ; Asphalt Paving fmisher

Asphalit sprayer
Tandem roller
Pneumatic tired roller

Water tanker, dan ian-lain

Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelaksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala jalan Menulis-

Nglampis

9 Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Berkala JI Salakan- Kemasan dan JI Grogol —

Tanjung urto

Jenis Pekerjaan : Over Lay




Peralatan : Asphait Paving finisher
Asphalt sprayer
Tandem roller
Pneumatic tired roller
Water tanker
Dump truck
Pelaksanaan Pekerjaan :

Pelpksanaan pekerjaan sama dengan pemeliharaan berkala jalan Menulis-
Nglampis

B Pemeliharaan Rutin (Koreksi)

1. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilavah Kecamatan Berbah dan Kalasan.

Jenis Kerusakan : Keriting
Lubang
Peralatan : Tandem roiler
Grader
Pemadat/stamper
Belicong
Mistar perata
Dan lam-lan
Penanganan :
a. Keriting
i. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.
2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).

BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan

ukuran butir maksimum 3/8 inch.




b. Lybang

I

A

M

Gali dan singkirkan bahan pada bagian perkerasan yang telah diberi tanda,

sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

Tepi-tepi penggahan harus tegak dan lurus.

- Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepinya diberi lapis

pengikat.

. Karena koreksi sampai tanah dasar, lubang diisi dengan bahan koreksi

dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON
merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal

dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

. Bahan dipadatkan dengan tebal tiap lapisan maksimal 10 cm.

Lubang disempurnakan dengan bahan koreksi untuk lapis permukaan vaitu

BURAS, permukaan akhir harus rata dengan permukaan sekitarnya.

. Perbaikan dramas.

2. Paket Pekerjaan : Pemehharaan Rutin Wilayah Kecamatan Ngemplak dan

Ngaglik

Jenis Kerusakan : Lubang

Retak halus

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper
Belicong

Mistar perata
Linggis getar
Peniup debu
Truck

Dan lain-lam




Penanganan

a. Lubang

Untuk penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilavah Kecamatan
Berbah dan Kalasan.
b. Retak Halus
Untuk penanganan retak halus setempat sama dengan penanganan untuk
lubang
3. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Cangkringan
Jenis kerusakan : lLubang
Alur
Peralatan : Tandem roller
Grader
Pemadat/ stamper
Behicong
Maistar perata
Linggis getar
Peniup debu
Truck
Dan lain-lain
Penanganan :
a. Alur
|. Batas alur ditentukan dengan menggunakan mistar.
3. Bagian yang akan ditutup diberti tanda.
3. Alur dibersihkan dengan menggunakan sapu.
4. Permukaan alur diberi lapis ikat sebanyak 0,2-0.5 I/m”, dengan aspal carr
(RC).
3. Bahan pengisi yang sesuai dihampar dengan sekop, diratakan dengan grader,

dan dirapikan dengan alat perata.




f. Bahan pengisi dipadatkan dengan alat pemadat tandem dan diusahakan

permukaan sama dengan sekitarnya.

'\Tl

Bagian permukaan ditutupi dengan BURAS, dan harus mencukupi bagian
perkerasan sejauh 30 cm dari batas alur.
b. Lubang

Penanganannnya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatar

S:J
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Kalasan.

4. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Prambanan.

Jenis Kerusakan : Lubang

Peralatan : : Tandem roller

Dan lam-lam

Penanganan :
a. Lubang
Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah
dan Kalasan

b. Keriting

1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.
2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).

N
j—
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BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal tabur r dengan
ukuran butir maksimum 3/8 inch.

Alur ;

Penanganannya sama dengan perawatan rutin  Wilayah Kesamatan

Cangkringan.

5. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Gamping, Miati dai

Godean.

ca)

Jenis Kerusakan : Lubang

Pelepasan Butir

Peralatan : Tandem roller
Grader

Pemadat/ stamper

Dan lain-lam
Penanganan :

a. Pelepasan Butir

&

Untuk kasus pelepasan butir penangana sama dengan kerusakan j jenis keriting

’I

Langkah-langkah penanganannya :
I. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.
2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).
BURAS  merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan
ukuran butir maksimum 3/8 inch
b. Lubang
Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan BRerbah dan

Kalasan.
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6. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Pakem

Jenig Kerusakan : Lubang

Jembul

Peralatan : Tandem roiler

Grader

Pemadat/ stamper

Mistar perata

Dan lain-lam

Penanganan :

a.

Lubang

Peananganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

Jembul :

I. Galt dan singkirkan bahan pada bagian perkerasan vang telah diben tanda.
sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

2. Tepi-tepi penggalian harus tegak dan lurus.

3. Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepmya diberi lapis

4. Karena koreksi sampai tanah dasar, lubang diisi dengan bahan koreksi
dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON
merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal

dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

5. Bahan dipadatkan dengan tebal tiap lapisan maksimal 10 cm.
6. Lubang disempurnakan dengan bahan koreksi untuk lapis permukaan  yaitu

BURAS, permukaan akhir harus rata det ngan permukaan sckitamya.

~3

. Perbaikan drainasi jika diperlukan.

wh
fad




7. Paket Pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Kecamatan Sleman

Jenis Kerusakan : Lubang

Retak Halus

Retak kulit buaya

Peralatan : Tandem roller

Grader

Pemadat/ stamper
Belicong

Mistar perata

Dan lain lain

Penanganan

Untyk penanganan Lubang, Retak halus dan retak kulit buava sama, adapun

langkah-
).

langkah penanganannya adalah sebagai berikut :
Gali dan singkirkan bahan pada bagian perkerasan vang telah diberi tanda,

sampai mencapai bagian perkerasan atau tanah dasar.

. Tepi-tepi penggalian harus tegak dan lurus.

3. Bagian dalam lubang dibersihkan dan kemudian tepi-tepinya diberi lapis

Ly

pengikat.

Karena koreksi sampai tanah dasar, lubang diisi dengan bahan koreksi
dipakai Lapis Aspal Beton Pondasi atas (LASTON ATAS). LATASTON
merupakan pondasi perkerasan yang terdiri dari campuran agregat dan aspal

dengan perbandingan tertentu dicampur dalam keadaan panas.

. Bahan dipadatkan dengan tebal tiap lapisan maksimal 10 cm.

. Lubang disempurnakan dengan bahan koreksi untuk lapis permukaan vaitu

BURAS, permukaan akhir harus rata dengan permukaan sekitarnya.

. Perbaikan drainasi jika diperlukan.
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8. Paket Pekeriaan : Pemeiitharaan Runn Wiiavah Kecamatan iempei dan iun
Jenis Werusakan : i.ubang
Retak Halus

Peraiatan : Tandem roiier

Girader
Pemadat/stamper

RBelicong

Mistar perata

Dan iam iain
Penanganan :

a. Lubang

""" Berbah dan

iKalasan.
b. Ketak Haius

Penanganannva sama dengan 1ems kerusakan lubang.

9. Paket pekeriaan | Pemehharaan Rutin Wilavah Sieman Barat.
Jdenis kerusakan : Lubang
Peraiatan : Tandem rolier
Grader

Pemadav/stamper

=

Belicong

Mistar perata

Dan iam lamn

L
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Penanganan :

a. Lybang
Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan
Kalasan.

b. Retak halus
Untuk penanganan retak halus setempat sama dengan penanganan untuk

lubang.

10. Paket pekerjaaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Sleman Timur.
Je{iis kerusakan : Keriting
Lubang
Peralatan : Tandem roller
Grader
Pemadat/stamper
Belicong '
Mistar perata
Dan lain lain
Penapganan :
a, Keriting
1. Permukaan digaruk, diratakan dan dipadatkan kembali.
2. Permukaan dilapisi dengan BURAS (Laburan Aspal).
BURAS merupakan lapis penutup terdiri dari aspal taburan pasir dengan
ukuran butir maksimum 3/8 inch.
h. Lubang
Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah

dan Kalasan.
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11. Paket pekerjaan : Pemeliharaan Rutin Wilayah Sleman Tengah.
Jenis kerusakan : Lubang
Retak halus

Poralatan : : Tandem roller
Grader
Pemadat/stamper
Belicong
Mistar perata
Dan lain lain

Penanganan :

a. Lubang
Penanganannya sama dengan perawatan rutin Wilayah Kecamatan Berbah dan

Kalasan.

b. Retak halus

Untuk penanganan retak halus setempat sama dengan penanganan untuk

Jubang.
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Keterangan:

DF = Degree of Freedom (derajat kebebasan)
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Suatu proyek dikatakan mengalami Cost overruns (pembengkakan biaya)
apabila biaya akhir kenyataan proyek tersebut melebihi dari biaya rencana

proyek yang belum ditambah dengan profit dan PPN.
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KRITERIA PEMBERIAN SKOR

1. Data dan informasi proyek yang kurang lengkap: informasi dan data-data proyek,
baik data teknis, kondisi geografis lokasi proyek, akses ke lokasi proyek, dan lain-lain
yang berhubungan dengan proyek perawatan jalan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Apabila tidak ada pengaruh sama sekali

[

= Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 % dar1 biaya rencana
3 = Ada pengaruh tetapi kecil, 5-10 % dart biaya rencana
4 = Ada pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %
5 = Adanya pen garuﬁ yang besar, >15 %
2. Pembayaran yang tidak tepat waktu : Pembayaran yang tidak tepat waktu dari
owner kepada kontraktor berdasarkan prestasi kerja.
Pemberian skor berdasarkan keterlambatannya :
1= Apabila tidak terjadi keterlambatan dalam pembayaran
2 = Adanya keterlambatan, 1-7 hari
3 = Adanya keterlambatan, 7-10 harn
4 = Adanya keterlambatan, 10-14 hari
5 = Adanya keterlambatan, > 14 han

3. Pengendalian keuangan vang tidak baik : Tidak adanya kontrol keuangan yang

teratur terhadap pelaksanaan proyek.

fr—
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Pemberian skor berdasarkan kontrol yang dilakukan :
1 = Adanya kontrol kenangan yang terjadwal dan teratur
2= Adanya kontrol keuangan yang terjadwal tetapi tidak teratur, 5-6 kali
3= Adanya kontrol keuangan yang terjadwal tetapi kadang-kadang, 3-4 kah
4= Adanya kontrol keuangan yang tidak terjadwal tetapi dilakukan, 1-2 kal
5= Tidak adanya kontrol keuangan yang teratur dan terjadwal
4. Mundurnya waktu pekerjaan : Terjadi kemunduran dalam pelaksanaan, sehingga
terjadi pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan keterlambatannya :

1 =Pelaksanaan proyek yang tepat waktu
2 = Adanya keterlambatanm, 1-3 hari

3 = Adanya keterlémbatan, 3-5 hari

4 = Adanya keterlambatan, 5-7 hari

5 = Adanya keterlambatan, > 7 hari

5. Besarnya volume pekerjaan : besarnya volume pekerjaan yang dikerjakan dalam
satu proyek.
Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :
1 = Tidak ada pangaruh sama sekali
2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %
3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %
4 = Ada pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang besar, >15 %

O
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6. Banyaknya proyek yang dikerjakan dalam waktu bersamaan : Adanya proyek yang
dikerjakan lebih dari satu oleh satu kontraktor dalam waktu yang bersamaan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

! =Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %
3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %.
5 = Adanya pengaruh yang besar, > 15 %

7. Kurangnya koordinasi dengan pengawas : Pengawas kurang mengontrol pekerjaan
yang sedang dilakukan.
Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1

It

Tidak pengaruh séma sekali

2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang besar, >1 5 %.
8. Organisast proyek yeng tidak baik : Organisasi proyek dapat dikatakaan baik
apabila setiap bagian menjalankan fungsinya masing-masing, apabila organisasi
proyek tidak berjalan dengan baik dapat menyebabkan terjadinya pembengkakan

biaya.
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Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sckali

2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kectl, 1-5 %

3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang besar, >15 %.
9. Peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku : Peraturan-peraturan yang berlaku
yang wajib dilaksanakan oleh kontraktor. Peraturan- peraturan ini antara lain : PP,
Perda, dan lain-lam.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali.

2 = Adanay pengaruh ietapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Adanya Pengaruh tetapi sanat kecil, 5-10 %

4 = Adanay pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

5 = Adanya pengaruh yang besar, > 15 %
10. Adanya kenaikan harga aspal : Kenaikan harga aspal melebihi biaya rencana,
sehingga menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

1 = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 = Ada pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %




3

= adanya pengaruh yang besar, > 15 %

1. Adanya kenaikan harga pasir,.Kenaikan harga pasir melebihi biaya rencana,

sehingga

P

12. Adanya kenaikan harga kerikil, Kenaikan harga kerikil melebihi braya rencana,

menyebabkan terjadi pembengkakan biaya.
emberian skor berdasarkan besar pengaruh :
| = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-3 %

(S}

= Ada pengaruh tetapi kecil, 5-10 %
4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10- 13 %

5 = Adanya pengaruh vang besar, > 15 %

sehingga terjadi pembengkakan biaya.

Penberian skor berdasarkan besar pengaruh :
I = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

)
fl

Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

L
!

- Adanya pengaruh vang besar, > 15 %

13. Terlambat/kekurangan bahan waktu pelaksanaan : Terlambat’kekurangan bahan

pada waktu pelaksanaan, sehingga menyebabkan tejadinya pembengkakan biaya.

2]

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh :

Tidak ada pengaruh sama sekali

= Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

o
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3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %
4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %
5 = Adanya pengaruh yang besar, >15 %
14. Kontrol kualitas yang buruk terhadap bahan : Kontrol kualitas terhadap bahan
wajib dilakukan oleh kontraktor . Kontrol ini bertujuan agar hasil pekerjaan sesuai
standar pekerjaan yang telah ditetapkan., kontrol kualitas terhadap bahan terdiri atas :
gradasi, kebersihan dan lain-lain. Kurangnya kontrol terhadap bahan dapat
menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya.
Pemberian skor berdasarkan kontrol yang dilakukan :
I = Adanya kontrol yang benar dan teratur terhadap bahan, >10 kali
2 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 5-10 kali
3 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 3-5 kali
4 = Adanya Kontrol tapi dilakukan, 1-3 kali
5 = Tidak adanya kontrol yang benar dan teratur terhadap bahan
15. Kekurangan tenaga kerja : Kurangnya tenaga kerja pada waktu pelaksanaan
pekerjaan..
Pembenan skor berdasarkan terjadinya kekurangan tenaga kerja pada waktu
pelaksanaan :
1 = Tidak ada kekurangan tenaga kerja
2 = Terjadi kekurangan tenaga kerja, 1-3 kali
3 = Terjadinya kekurangan tenaga kerja, 3-5 kali

4 = Terjadmya kekurangan tenaga kerja, 5-7 kali
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16. Tingginya upah tenaga kerja @ Tenjadinya kenatkan upah tenaga kerja pada
waktu pelaksanaan. Kenaikan upah dapat disebabkan oleh : banyaknya proyek,
musim tanam dan lain-lain.

Pemberian skor berdasarkan kenaikan upah tenaga kerja :

— Tidak adanva kenaikan sama sckali

2 = Terjadinva kenaikan, 1- 5%
3 ="ferjadinva kenaikan, 5-10%

o
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B

4 — Terjadinya kenaikan, 10-1

,\_,,
)

Terjadinya kenatkan, > 15 %

17. Kualitas tenaga kerja vang buruk : Kualitas tenaga kerja yang buruk dapat

mempengaruhi poduktivitas dan mutu pekerjaan. Kualitas tenaga kerja vang buruk

yang dapat menyebabkan terjadinya pembengkakan biaya .
Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh

I = Tidak ada pengaruh sama sekali

2 = Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

3 — Adanva pengaruh tetapi kectl, 5-10 %

4 = Adanya pengaruh tetaps tidak besar, 10-15 %

5 = Adanva pengaruh yang besar, > 15 %
18, ‘Tingginya harga/sewa peralatan : Tidak semua kontraktor mempunva
peralatan, peralatan ini antara lain : tandem roller, pneumatic tired roller, stamper,

dll. Untuk melaksanakan proyek perawatan jalan maka kontraktor harus
menvewa/membeli alat tersebut. Kenaikan harga/sewa dapat menyebabkan

terjadinya pembengkakan biaya.




Pemberian skor b

Tidak ada pen

)

i =

bahan bakar dan lain-lam

Adanya pengaruh tetapi kecil,

Kenaikan  biaya

crdasarkan besar pengaruh
aruh sama sekali.

2 = Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

5-10°¢

— Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

a kenaikan b

operasional

menyebab

kan terjadinya pembengkakan biaya.

Pembenian skor berdasarkan besar pengaruh :

2 — Adanya pengaruh tetapi sangat keceil, 1-5 %
3 = Adanva pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

4 = Adanva pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %
5 = Adanya pengaruh vang besar, > 15 %

1- ~

= Tidak ada pengaruh sama sekali.

3

2 — Ada pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5 %

Lot
it

Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %
4 = Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

Keadaan cuaca vang tidak mendukung pelaksanaan

a\«

operasional
tor peralatan,

peralatan  dapat
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5 = Adanya pengaruh yang besar, > 15 %

21. Gangguan sekitar proyek : Keadaan sekitar provek vang cukup ramat,

sehingga menggangu pelaksanaan pekerjaan.

Pemberian skor berdasarkan besar pengaruh

1 — Tidak ada pengaruh sama sckali
2 = Adanya pengaruh tetapi sangat kecil, 1-5%
3 = Adanya pengaruh tetapi kecil, 5-10 %

— Adanya pengaruh tetapi tidak besar, 10-15 %

$a

LA

- Adanya pengaruh yang besar, > 15 %
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Kendall's W Test

Mean

Pertanyaan | Rank
Ke

1 9,089

2 10,29

3 11,584

4 11,644

6 10,455

7 10,489

8 5,455

9 8,216

10 13,571

i1 i0,681

12 10,921

13 11,211

14 8,950

15 6,305

16 18,584

17 8,589

.18 110,750

19 11,439

.20 110,476

21 7,075

L10.1




Test Statistics

N 20 |
Kendalls W | 115
Chi-Square 143,570

Df 19
Asymp. Sig. | ,000

a Kendall's Coefficient of Concordance




% Halaman |

Paket . Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Anmalisis Butir

Program : Analisis Kesahihan Butir

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi WY

Nama Pemilik : SYAMSU RIZAL
Nama Lembaga @ FAKULTAS TEKNIK SIPIL UII
Alamat : Kampus J1. Kaliurang Km 14,3 Yogyakarta

Nama Peneliti : SYAMSU RIZAL
Yama Lembaga : FAKULTAS TS UTI
Tgl. Analisis : 02-24-2002
Nama Berkas : SaM

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Yama Faklor 1 : ESTIMASI BIAYA

Jumlah Butir Semula : 3

Juelah Butir Gugur 0
Jumlah Butir Sahih 3
Jumlah Kasus Semula : 20
dJumlah Data Hilang : 0
Jumlah Kasus Jalan : 20

++ RANCKUMAN ANALISIS KESAHINAY BUTIR

Butir No T Xy r bt p Status
| 0.766 0.3530 D.0066  sahih
2 0.888 0.739 0.000 sahih
3 0.914 §.7712 0.000 sahih

L1




vt Halaman 2

Nama Konstrak : PENYERAR COST OVERRUNS
Nama Faktor 2 : PELAKSANAAN DAY HUB. PEKERJAAN

Jumlah Butir Semula : b
Jumlah Butir Cugur |
Jumlah Butir Sahih 3
Jumlah Kasus Semula : 20
Junlah Data Hilang 0
Junlah Kasus Jalan 20

v ORANGKUMAN ANALISIS KESAHTHAN BUTIR

Butir No. Xy r bt P Status
4 0.624 0.450 0.022  sahih
3 0.518 0.244 0.151  gugur
b 0,717 0.614 0.002  sahih
7 0.675 0.473 0.017  sahih
8 0.716 0.317 0.009  sahih
9 0.838 0.713 0.000  sahih

L11.2




+* fHalaman 3

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 3 : MATERIAL

Junlah Butir Semula : 5
Jumlah Butir Gugur 0
Jumlah Butir Sahih 3

Jumlah Kasus Semula : 20
Jumlah Data Hilang 0
Jumlah Kasus Jalan : 20

t+ RANGKUMAN ANALISTS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. Xy r bt p
10 0.675 0.507 0.0
I 0.687 0.531 0.9
12 0.687 .53 0.0
b 0.852 0.720 0.0
14 0.725 0.475 p.0

sahih
sahih
sahih
sahih
sahih

LiLs




tY Halaman 4

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 4 : TENAGA KERJA

Jumlah Butir Semula : 3
Jualah Butir Gugur : 0
Junlah Butir Sahih 3
Jumlah Kasus Semula : 20
Juslah Data Hilang 0
Juaslah Kasus Jalan 20

v+ RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r Xy r oot
13 §.777 0,598
16 0.853 0.628
17 0.904 0.74]

sahih
sahih
sahih

Lit4




t+ H{alaman §

Nana Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 5 : PERALATAN EQUIPMENT

Junlah Butir Semula : A

Jumlah Butir Cugur : 0
Jumlah Butir Sahih 2
Junlah Kasus Semula : 20
Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kasus Jalan : 20

t+ RANGKUMAN ANALISTS KESANIRAN BUTIR

Butir No. oAy bt P Status
18 0.829 0.647 0.001  sahih
10 0.775 0.544 0.006  sahih




tt Halaman ©

Nama Konsirak ; PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 6 : LAIN-LAIN

Jumlah Butir Scmula : 1
Jumlah Butir Gugur 0
Junlah Butir Sahih 2

Junlah Kasus Semula : 20
Jumlah Data Hilang : 0
Jumlah Kasus Jalan : 20

1 RANCKUMAN ANALISTS KESAHIHAN BUTIR

Butir No Xy r P
20 0.872 0.388 0.044
21 0.789 0.388 0.044

L1L.6




t+ Halaman |

paket ¢ Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul : Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbach
Fdisi : Sutrisno Madi dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBW/IN; Hak Cipta {c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik : SYAMSU RIZAL
Nama Lembaga : FAKULTAS TEKNIK SIPIL UII
Alanat : Kampus J1. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarla

Nama Peneliti : SYAMSU RIZAL
Nama Lembaga : FAKULTAS TS UII
Tgl. Analisis @ 02-24-2002
Yama Berkas : SAM

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Vama Faktor 1 : ESTIMASI BIAYA

t+ TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : XS - 3
Jumlah Kasus Semula : N = 20
Junlah Data Hilang : NG = 0
Junlah Kasus Jalan + NJ = 10
Sigma X Y S 189
Sigma X Kuadrat D C 1879
Variansi X Cotx = 2
Variansi Y : 0ty = 3
Koef. Alpha vortt s 0.821
Peluang Galat a tpos 0.000
Status : Andal

LI1.7




t* Halaman 2

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Yama Faktor 2 : PELAKSANAAN DAY BUB. PEKERJAAN

t+ TABEL RANCKUMAN ANALISIS

Junlah Butir Sahih . ¥§ - 3
Jualah Kasus Semula : N = 20
Junlah Data Hilang : NG - 0
Junlah Kasus dalan : NJ = 20
Sigma X DY S 31
Sigma X Kuadrat DY S 4997
Variansi X ©0ly s J
Variansi Y Coly - 8
Koel, Alpha crttos 0.117
Peluang Galat q p s 0.000
Status : Andal

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 3 : MATERIAL

++ TABEL RANGKUMAY ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : ¥§ - 3
Jumlah Kasus Semula : N - 20
Junlah Data Hilang : NG = )
Jumlah Kasus Jalan : NJ - 20
Sigma X DYoo= 328
Sigma X Kuadrat N 3324
Variansi X D0tx = 3
Variansi Y poly = 7
Koef, Alpha crtt o= 0,768
Peluang Galat o TP s 0.060
Status : Andal

L1118




*+ Halaman 3

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 4 : TENAGA KERJA

#* TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = 3
Jumlah Kasus Semula : N = 20
Jumlah Data Hilang : NG = 0
Jumlah Kasus Jalan : NJ = 10
Sigma X Y 170
Sigma X Kuadrat D) S 1336
Variansi X C oty - A
Variansi ¥ coly = 3
Koef. Alpha crtt s 0.796
Peluang Galat a tp = 0.000
Status : Andal
Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS

Nama Faktor 5 : PERALATAN EQUIPMENT

#* TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih : MS = !

Jumlah Kasus Semula : N = 20
Jumlah Data Hilang : NG = 0
Jumlah Kasus Jalan : NJ = 20
Sigma X ) 254
Sigma X Kuadrat ) L 3410
Variansi X Coix = 4
Variansi Y v oty = 9
Koef. Alpha cortt o= 0.781
Peluang Galat a tpo= §.000
Status B Andal

L1119




tt ffalaman 4

Nama Konstrak : PENYEBAB COST OVERRUNS
Nama Faktor 6 : LAIN-LAIN

t+ TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih « NS = 2
Junlah Kasus Semula : N = 20
Junlah Data Hilang : NG = 0
Jumlah Kasus Jalan : NJ = 20
Sigma X P S 115
Sigma X Kuadrat ) G 721
Variansi X A O 2
Variansi Y cooly = 3
Koef. Alpha coTtt = 0.549
Peluang Galat @ po= 0.012
Status : Andal

Lo




- FAKTOR 1

: SAY
3 Tot

Butir Nomor
2

vt Halaman !
t+ TABEL DATA BUTIR
1

Kasus
Nomor

OO D et vt el D e S T LD O D o D e O S WO
— e — —_— — — —

EF =T o~ T s O wr oD o3 S CTD OO s 6N O D sy~ o3

D = s oA = D DO D g e B B e A e I Ve R o B e BN ]

e A A e B e B S I e W s =} €D O T mr D e~ e D ) O3

N O U WO~ 0D O e O Y U WO - OO O D

. — e et et e e e et a3

LTt



t4 Halaman 2

t+ TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 2

Kasus  Butir Nomor

6 7 8

Nomor 4 3
1 32
2 4 4
3 3 1
4 K
3 L
b 304
7 )
8 33
g 34

10 21
11 i
12 § 3
13 i
14 i 9
13 32
16 22
17 i 4
18 i3
19 3
20 33

BO BO e B GO Q) S Sm ) G
O ) e e G Sa €Y S uDe 0O

Cd Bm LD 3 D B £ G G GO

B GO GO G e G Gad B D

e G Cd Cd G Y G e € e
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tt Halaman 3

t+ TABEL DATA BUTIR : SAY - FAKTOR 3

Kasus  Butir Nomor
Nomor 10 11 12 13 14 Tot

! 231 2y 1
43 432 06
o4 43 441
O T R I R R U
SRR T A Y
6 3 3 4 4 3 17
T4 3 483118
§ 3 43311 1
§ 4¢3 333 18
U A G A
1 333217 13
2333 43 16
13 5 4333 18
o434 4801
5 3333 7 U
1% 43 443 18
17 43335 18
18 4 4 4 43 15
19 4 3 3 44 18
W41 3 3L



£t Halaman 4

t+ TABEL DATA BUTIR @ SAM - FAKTOR 4

Kasus  Butir Nomor
Nomor 13 16 17 Tot

| I R O
2 B T B ¥
A
A
S R R
b 2 3 2 1
T3 o431
8 22 2 %
$ 133 %
721 2 3
7231 7
122 3 4 9
B 333 39
M 3 23 8
5 2313 8
6 2 2 2 6
7 3 435 1l
i 332 8
3 23 8
232 7

LT 14



t¢ Halaman §

11 TABEL DATA BUTIR : SAM - FAKTOR 5

Kasus  Butir Nomor
Nomor 18 19 Tot

wr

11
42 %
34307
£ 4 4 8
5 5 5 10
6 2 2 ¢
A
8§ 4 5 9
9 33 ¢
w317 3
1 112
1233 6%
133 47
M 33 6
15 22 ¢
18 4 4 8
17 3 5 8
I 43 7
19 5 ¢4 9
W34



st Halaman §

++ TABEL DATA BUTIR : SAY - FAKTOR §

Kasus  Butir Nemor
Yomor 20 21 Tot

T S
VR B
I I S
(O A AR
30311 )
§ 22 4
T3 5
g o+ 3 1
g 4+ 2 6
w23 3
15 S S T
12 31 8
13 43 1
o437
5 33 6
1 21 4
1mo1r 2z 3
8 33 6
19 44 8
0 4 8



